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ABSTRAK

Maesaroh, Lis, 2022, Penggunaan Media Video Pembelajaran IPS dalam
Membentuk Sikap Sosial Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Darul Huda Riau, Skripsi, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial,
Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang,

Pembimbing Skripsi : Nur Cholifah,M.Pd

Media pembelajaran memiliki peranan signifikan dalam proses
pembelajaran. Kesuksesan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua
komponen utama yaitu, metode mengajar dan media pembelajaran.
Penggunaan metode pembelajaran akan bermakna dengan pemilihan jenis
media pembelajaran yang digunakan. Peraturan dan budaya yang ditetapkan di
sekolah memiliki tujuan yang baik untuk siswa. Sekolah bukan hanya belajar,
namun juga tempat mendidik siswa supaya memiliki sikap sosial yang baik. Sikap
sosial sangat penting karena dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Dalam hal
tersebut, pemerintah membuat kurikulum baru yakni kurikulum 2013, yang
merupakan peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang
meliputi kompetensi sikap sosial, keterampilan dan pengetahuan. Peran guru
sangat diperlukan untuk mengembangkan pengetahuan siswa dan membentuk
sikap sosial siswa yang baik.

Adapun fokus penelitian ini yaitu bagaimana media video pembelajaran
yang digunakan guru IPS dalam membentuk sikap sosial siswa kelas VII B SMP
IT Darul Huda Riau dan bagaimana bentuk-bentuk sikap sosial siswa yang
dihasilkan melalui media pembelajaran IPS siswa kelas VII B SMP IT Darul
Huda Riau. Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif dengan jenis deskriptif.
Teknik pengambilan data yang digunakan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, dengan narasumber yaitu waka kesiswaan, guru IPS dan beberapa
siswa kelas VII B kemudian menganalisis menggunakan miles dan huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) media yang digunakan guru IPS
dalam membentuk sikap sosial siswa yakni media video, dilanjutkan dengan
pemberian tugas, kerja kelompok dan didukung dengan kegiatan ekstra kurikuler
(pertanian, pencak silak dan pramuka, budaya sekolah serta peraturan sekolah
seperti 7K (keamanan, kenyamanan, Kkerindangan, keindahan, Kketertiban,
kekeluargaan, dan kesehatan. Selain itu, tak lupa peran orang tua dan teman-
teman yang saling mendukung dilingkungan pondok pesantren. (2) beberapa
bentuk dan indikator sikap sosial siswa dapat dihasilkan melalui pembelajaran IPS
didukung dengan penggunaan media video yang menarik serta daya dukung dari
sekolah, keluarga dan lingkungan.

Kata Kunci : Media Pembelajaran IPS, Sikap Sosial
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ABSTRACT

Maesaroh, Lis, 2022, The Use of Social Studies Learning Video Media in Shaping
Students' Social Attitudes at the Darul Huda Integrated Islamic Junior
High School Riau, Thesis, Department of Social Sciences, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang, Thesis Supervisor : Nur Cholifah,M.Pd

Learning media has a significant role in the learning process. The success
of learning is largely determined by two main components, namely teaching
methods and learning media. The use of learning methods will be meaningful with
the selection of the type of learning media used. The rules and culture established
in the school serve a good purpose for students. Schools are not only learning, but
also a place to educate students to have good social attitudes. Social attitudes are
very important because they are needed in the world of education. In this case, the
government created a new curriculum, namely the 2013 curriculum, which is an
improvement and balance of soft skills and hard skills which include social
attitudes, skills and knowledge competencies. The teacher's role is needed to
develop students' knowledge and form good student social attitudes.

The focus of this research is how the learning video media used by social
studies teachers in shaping the social attitudes of class VII B students of SMP IT
Darul Huda Riau and how the forms of student social attitudes are produced
through social studies learning media for class VII B students of SMP IT Darul
Huda Riau. The approach used is qualitative with descriptive type. The data
retrieval technique used was through observation, interviews and documentation,
with the informants waka of student affairs, social studies teacher and several
students of class VII B then analyzed using miles and huberman.

The results showed that: (1) the media used by social studies teachers in
shaping students' social attitudes were video media, followed by giving
assignments, group work and supported by extra-curricular activities (agriculture,
pencak silak and scouts, school culture and school regulations such as 7K (safety,
comfort, shade, beauty, order, kinship, and health. In addition, do not forget the
role of parents and friends who support each other in the Islamic boarding school
environment. (2) several forms and indicators of student social attitudes can be
produced through social studies learning supported by the use of interesting video
media and the support from schools, families and the environment.

Keywords: Social Studies Learning Media, Social Attitude
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan berperan penting pada kehidupan manusia. Melalui
pendidikan manusia akan dibentuk supaya memiliki bekal pengetahuan,
hidup mandiri, menghadapi masalah, berakhlak dan memiliki sikap sosial
yang baik. Pendidikan memiliki tanggung jawab untuk membentuk
masyarakat agar berkualitas dan melahirkan generasi-generasi yang kreatif
dan inovatif.

Pentingnya pendidikan perlu ditanamkan dalam diri siswa. Siswa
sebagai subyek dalam dunia pendidikan memiliki peran harus
menampakkan keunggulan dirinya supaya menjadi pribadi yang tangguh,
kreatif, serta profesional di bidangnya masing-masing. Oleh karena itu,
pendidikan harus diarahkan supaya menghasilkan generasi muda yang
berkualitas dan mampu bersaing di era dengan penuh dengan kemajuan
teknologi seperti sekarang.

Kemajuan ilmu pengetahuan memiliki dampak yang signifikan
terhadap proses pembelajaran. Sekolah maupun tenaga pendidik yang
mampu mengikuti perkembangan zaman dengan mengintegrasikan pada
kegiatan pembelajaran akan membuat pembelajaran menjadi memikat
siswa. Seperti penggunaan sumber dan media pembelajaran yang

bervariasi sinkron dengan materi yang diajarkan.



Penggunaan media Yyang menarik mengundang siswa lebih
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Media pun akan
menentukan bagaimana proses pembelajaran tersebut berlangsung. Media
yang digunakan guru sangat berpengaruh untuk memancing siswa supaya
lebih memahami materi. Media pembelajaran bermacam-macam, antara
lain : media visual, audio, audio visual dan multimedia. Maka
diharapkan guru mampu menggunakan media dan alat-alat pembelajaran
secara efektif dan efisien untuk menunjang proses pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki peranan signifikan dalam proses
pembelajaran. Kesuksesan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua
komponen utama yaitu, metode mengajar dan media pembelajaran.
Kedua komponen ini sangat penting dan saling berhubungan.
Penggunaan metode pembelajaran akan bermakna dengan pemilihan
jenis media pembelajaran yang digunakan. Pada dasarnya media
pembelajaran  berfungsi untuk merangsangan dan memotivasi siswa
pada proses pembelajaran. *

Penggunaan media dalam pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
menarik perhatian siswa. Kegiatan pembelajaran akan lebih menarik dan
efektif jika diiringi dengan media pembelajaran. Banyak guru yang telah
mengetahui bahwa media sangat membantu. Namun tidak semua pendidik

memahami bagaimana mengimplementasikannya dengan akurat, sehingga

t Muhammad Ali, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Medan
Elektromagnetik, Junal Edukasi@Elektro, Vol 5, No. 1, Maret 2009, him. 12



media pembelajaran memberi kesan mengganggu proses pembelajaran
daripada membantu siswa untuk memahami materi.

Media pembelajaran bisa dideskripsikan sebagai media yang
memuat isu yang dipergunakan pada proses pembelajaran. Media
pembelajaran adalah media yang mengantarkan informasi yang memuat
tujuan asal pembelajaran. Media sangat berpengaruh untuk membantu
siswa mendapatkan konsep baru. Media pembelajaran juga bisa
menstimulasi siswa untuk lebih bertanggung jawab dan mengendalikan
pembelajaran mereka sendiri, serta mengambil perspektif jangka panjang
mengenai wacana pembelajaran. 2

Proses pembelajaran yang dilakukan pada SMP IT Darul Huda
kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah. Guru tidak
memakai metode serta media pembelajaran yang bervariasi. Guru sekedar
berfokus menerapkan metode ceramah yang dapat mengakibatkan siswa
menjadi cepat bosan ketika proses pembelajaran. Siswa yang sudah bosan
akan berbicara sendiri dengan teman-temannya, sehingga tidak
menghiraukan penjelasan guru.?

Kegiatan pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah tanpa
didampingi media apapun. Materi pembelajaran yang bersifat abstrak
akan sulit dipahami siswa dikarenakan guru hanya menggunakan

metode ceramah tanpa memanfaatkan media. Ketika guru selesai

2Muhammad Hasan, 2021, Media Pembelajaran, (Jawa Tengah : Tahta Media Grup, 2021), him. 4
% Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 17 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB.



menjelaskan  materi banyak siswa yang tidak bisa merespon
pertanyaan yang diberikan guru. Hal inilah yang menimbulkan masalah
bagi siswa ketika proses pembelajaran tidak dapat menangkap materi yang
diajarkan.*

Siswa sedikit mengerti mengenai pembelajaran IImu Pengetahuan
Sosial (IPS). Hal tersebut disebabkan konsep dalam pelajaran IPS bersifat
abstrak, sedangkan sepihak besar guru hanya berpusat mengajar
menggunakan metode ceramah. Sehingga dalam proses pembelajaran
siswa menjadi pasif dan minim mendapatkan peluang untuk mencari
kemampuan dan potensi yang siswa punya.®

Materi pembelajaran IPS kadang kala menghafal, banyak siswa
sekedar menghafal tanpa memahami sepenuhnya. Maka perlu adanya
modifikasi pada pola pembelajaran di kelas. Guru sebagai pengajar hanya
menjelaskan tanpa menggunakan media untuk mendukung kegiatan
pembelajaran. Sehingga membuat siswa bosan dan kurang minat dalam

mata pelajaran IPS.®

Kegiatan pembelajaran yang menjadi permasalahan adalah
kemampuan siswa dalam memahami konsep. Salah satu penelitian yang
sesuai dengan permasalahan tersebut berhasil membuktikan bahwa media

video dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi kemampuan siswa

4 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB.
5 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB.
& Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB.



dalam memahami konsep. Penggunaan video yang dapat diulang-ulang
ketika pembelajaran membuat siswa menjadi lebih mudah memahami isi
video tersebut. Selain itu, materi yang bersifat abstrak juga memudahkan
siswa untuk memahi konsep pembelajaran.’

Penggunaan media video pembelajaran menjadi salah satu solusi
guna menyelesaikan permasalahan yang telah diuraikan. Pada kesempatan
ini peneliti telah mengamati guru IPS dalam memilih media video
pembelajaran sebagai pelengkap dalam kegiatan proses pembelajaran.
Media video pembelajaran akan membantu para siswa untuk lebih
mengerti materi pembelajaran IPS yang condong abstrak. Selain itu,
media video pembelajaran juga akan membentuk siswa dalam

memperbaiki sikap sosial.

Guru IPS memiliki keunikan sendiri dalam pembelajaran yang
dilakukan di kelas. Penggunaan media video yang diterapkannya
membantu siswa untuk lebih memahami konsep. Video yang ditampilkan
pun beragam, setiap video dilengkapi dengan contoh-contoh yang bisa
membantu siswa supaya memiliki sikap sosial yang baik. Contoh-contoh
ringan dalam kehidupan sehari-hari supaya lebih mudah dipahami oleh

siswa. Seperti kegiatan manusia dalam jual beli, mencari nafkah dengan

7 Sofyan Hadi, Efektivitas Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Untuk Siswa Sekolah
Dasar, No 15 Bulan Mei Tahun 2017, him. 98-99



profesi yang berbeda-beda, menjaga tumbuhan dan hewan langka dan lain-

lain.®

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata
pelajaran  yang dipelajari di tingkat  Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Mata pelajaran IPS menelaah tentang
peristiwa, berita, konsep, dan generalisasi. Mata pelajaran IPS
mempunyai tujuan yaitu menyebarkan potensi yang ada dalam diri siswa
supaya tanggap terhadap masalah atau perkara yang terjadi di lingkungan
sekitar. Siswa diharapkan mempunyai sikap mental  positif terhadap
segala masalah tumpang tindih yang terjadi baik yang menimpa
dirinya ataupun yang terjadi di lingkungan sekitar.

Menurut Awan Muttakin, menjelaskan tujuan pembelajaran IPS di
sekolah diantaranya yaitu : (1) memiliki kekhawatiran dan perhatian
kepada masyarakat dan lingkungan, dengan memahami nilai sejarah dan
kebudayaan , (2) memahami konsep dasar serta sanggup mengadaptasikan
keilmuan sosial bisa dimanfaatkan guna menyelesaikan masalah, (3)
sanggup memanfaatkan bentuk serta cara berfikir keputusan untuk
mengakhiri perkara yang terjadi pada masyarakat, (4) menyampaikan
kepedulian terhadap  persoalan sosial serta mampu menganalisis,
kemudian mengambil tindakan yang sempurna, (5) dan mampu meluaskan

kemampuan untuk membentuk diri sendiri supaya bertanggung jawab

8 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 20 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB.



membangun masyarakat.®  Sejalan dengan Awan Muttakin, tujuan
pembelajaran IPS dalam kurikulum 2006, menumbuhkan kemampuan
siswa supaya tanggap dengan perkara sosial yang berlangsung di
lingkungan, mempunyai sikap sosial baik dengaan tumpang tindih
permasalahan yang terjadi, serta kompeten mengatasi masalah yang
menimpa dirinya ataupun masyarakat.®

Adapun materi mata pelajaran IPS di tingkat SMP/MTs vyaitu :
Ekonomi, Geografi, Sosiologi, serta Sejarah. Mempelajari pelajaran IPS
di sekolah, siswa tidak hanya memahami teori, namun membentuk siswa
supaya menjadi pribadi yang lebih aktif, memiliki sikap yang baik, serta
menjaga toleransi dalam kehidupannya, karena dikehidupan manusia akan
banyak ditemukan berbagai macam peristiwa, perubahan, dan perbedaan
yang terjadi. Sejalan dengan kondisi tersebut, diharapkan manusia bisa
menjadi makhluk sosial yang saling menghargai, menghormati, dan
tanggung jawab terhadap kewajibannya.

Sikap sosial sungguh esensial pada kehidupan bermasyarakat.
Sikap sosial yang baik dibutuhkan guna berkomunikasi bersama semua
orang supaya menciptakan suasana yang nyaman, tenang, damai dan rukun
dimana pun kita berada. Sekolah yang merupakan dunia pendidikan pun,
menuntut siswanya untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan dan budaya

yang ditetapkan sekolah supaya memiliki sikap sosial yang baik.

® Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di SD, (Jakarta : Prenadamedia Group,
2016), him. 11.

10 Aniek Rahmaniah, Pengembangan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Pendidikan

Dasar, Vol. 5, No. 1, Desember 2012, him. 95.



Peraturan dan budaya yang ditetapkan di sekolah memiliki tujuan
yang baik untuk siswa. Sekolah bukan hanya belajar, namun juga tempat
mendidik siswa supaya memiliki sikap sosial yang baik. Permendikbud
No 24 Tahun 2016 yang mengatur kurikulum 2013 mengelompokkan
kompetensi sikap menjadi 2, sikap spiritual serta sikap sosial. Sikap sosial
adalah eksistensi kesadaran untuk melahirkan keharmonisan kehidupan.
Kompetensi sikap sosial mengarah pada KI-2 diantaranya: menghargai
serta menghayati sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, toleransi,
gotong royong, santun, percaya diri, ketika berinteraksi dengan efektif
dalam lingkungan sosial serta alam pada capaian pergaulan dan
keberaadaannya.!!

Sikap sosial adalah konsep afektif yang sangat esensial pada global
pendidikan.  Sikap sendiri bisa bersifat berfaedah dan tidak
menguntungkan, sebab hubungannya menggunakan perasaan baik positif
juga negatif tentang individu, objek, atau perkara tertentu. Perasaan
tersebut akan menampilkan suatu sikap tertentu yang merupakan akibat
dari hasil pandangan.? Sedangkan menurut Ahmadi sikap sosial adalah
kesadaran seorang dalam menentukan aksi nyata terulang pada suatu

fenomena sosial.®3

11 Bambang dan Naniek, Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial Pembelajaran Tematik
Kelas Il SD, Vol. 6. No. 2, April 2020, him. 165.

12 yekti utama, Arif Purnomo, Rudi Salam, Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajara IPS
Pada Siswa SMP ISLAM SUDIRMAN AMBARAWA KABUPATEN SEMARANG, Vol 1. No 1, him
41.

13 Edy Surahman dan Mukminan, “Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar dalam
Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung jawab Sosial Siswa SMP”, Vol. 4. No. 1. Maret 2017,
him. 5



Sikap sosial sangat penting karena dibutuhkan dalam dunia
pendidikan. Ketika berada di sekolah seorang siswa tentu harus
menyesuaikan diri supaya bisa berhubungan baik dengan teman-temannya
serta para guru. Berhubungan dengan hasil wawancara peneliti dengan
bagian kesiswaan di SMP IT Darul Huda Riau. Siswa masih banyak yang
belum menaati peraturan di sekolah serta sikap sosial yang kurang baik.
Setiap siswa yang melanggar tentunya akan dikenakan poin untuk
mengurangi tingkat pelanggaran. Banyak faktor yang melatarbelakangi
kurangnya sikap sosial siswa di SMP IT Darul Huda Riau, seperti faktor
teman, keluarga, dan lingkungan.

Agama islam juga mengajarkan untuk memerintahkan manusia
supaya berperilaku baik sesama kerabat serta saudara-saudaranya. Allah
berfirman dalam Al-Qur’an surah An-nisa ayat 86 yang memerintah

manusia untuk berperilaku baik.

G655 3 Lebe (Rl 1588 Ziay 4154 135
HNEA A i JA L
“Apabila  kamu  diberi  penghormatan  dengan  sesuatu

penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik

dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).

Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu. ™

Guru sebagai orangtua siswa di sekolah mempunyai peranan

penting dalam membentuk sikap sosial siswa. Semua yang dikatakan dan

14 Departemen Agama RI, Al-qur’an ... him 91,
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diperbuat guru tentunya akan dicontoh oleh siswa. Pada hakikatnya
seorang anak akan mencontoh dan meniru dari apa yang dilihatnya.

Guru sebagai pengajar tidak hanya bertugas memberikan materi,
tetapi mendidik untuk membentuk sikap sosial siswa. Salah satu
penyelesaiannya yakni menyusun pembelajaran IPS melalui metode
serta media pembelajaran yang bisa membuat sikap sosial didalamnya.
Sikap sosial mencakup tanggung jawab, peduli, percaya diri, disiplin, jujur
serta santun. Mengacu pada kurikulum 2013 kompetensi sikap terbagi
menjadi dua bagian, yakni sikap sosial terkait pembentukan siswa
yang berperilaku jujur, disiplin, peduli, santun, percaya diri,
tanggung jawab, toleransi dan kerja sama.'® Sikap spiritual yang
berafiliasi pada Tuhan Yang Maha Esa, selain itu sikap sosial menjadi
pengaktualan pada kehidupan, seperti yang akan peneliti bahas dalam
penelitian ini. Searah pada penjelasan di atas, sikap sosial dibentuk di
sekolah dengan mengintegrasikan mata pelajaran seperti halnya yang
terjadi di dalam kelas VII B SMP IT Darul Huda Riau.

SMP IT Darul Huda Riau sudah menggunakan kurikulum 2013
secara utuh dalam kegiatan akademis maupun non-akademis. Sekolah
SMP IT Darul Huda memulai kegiatan akademisnya pada pukul 07.30
sampai 12.30. Dilanjutkan kegiatan dari pondok yakni sekolah wustho

yang wajib diikuti seluruh siswa SMP IT Darul Huda, yang berawal pukul

15 Wiwin Nur Fitriana, Pembentukan Sikap Sosial Siswa Melalui Metode Pembelajaran IPS Kelas
VII C di SMP Smart School Malang, Skripsi, Program Studi Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial,
Jurusan lImu Pengetahuan Sosial, UIN Malang, 2020, him 8.



11

16.00 sampai 17.30. Berdasarkan paparan latar belakang yang sudah di
jelaskan oleh peneliti, maka peneliti mengambil judul “Penggunaan
Media Video Pembelajaran IPS Dalam Membentuk Sikap Sosial
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu DARUL HUDA

Riau”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana media video pembelajaran yang digunakan guru IPS
dalam membentuk sikap sosial siswa kelas VII B di SMP IT
Darul Huda?

2. Bagaimana bentuk-bentuk sikap sosial siswa yang dihasilkan melalui

media pembelajaran IPS siswa kelas V11 B di SMP IT Darul Huda?

C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan fokus penelitian di atas, maka dapat diketahui tujuan
penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui media video pembelajaran yang digunakan guru
IPS dalam membentuk sikap sosial siswa kelas VII B di SMP IT
Darul Huda.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk sikap sosial siswa yang dihasilkan
melalui media pembelajaran IPS siswa kelas VII B di SMP IT Darul

Huda.
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D. Manfaat Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan manfaat penelitian bagi beberapa

pihak yaitu :

1. Manfaat teoritis

a.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
mengenai penggunaan media video pembelajaran IPS untuk
membentuk sikap sosial siswa serta dapat menerapkannya pada
kehidupan.

Sebagai materi masukan ketika menyumbangkan gagasan pada

guru supaya mempedulikan sikap sosial siswa.

2. Manfaat praktis

a.

C.

Bagi lembaga pendidikan

Meningkatkan kualitas pendidikan dalam kegiatan proses
pembelajaran karena akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan
yang didukung oleh guru sebagai pendidik supaya bisa membawa
prestasi sekolah sehingga dapat meluluskan generasi-generasi
yang mampu bersaingi diluar kelak.
Bagi guru

Menambah kualitas mengajar guru ketika pembelajaran,
melaksanakan evaluasi untuk mengetahui permasalahan dan
solusinya sehingga memahami semua sikap dari siswa.

Bagi siswa
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Siswa mampu menerapkan sikap sosial pada kehidupan
sehari-hari, serta menamamkan bahwa sikap sosial sangat bernilai
untuk dimiliki.

d. Bagi peneliti

Peneliti memperoleh pengalaman pada penelitian terutama
dalam meneliti penggunaan media video pembelajaran IPS untuk
membentuk sikap sosial siswa, dan menjadikan pembelajaran bagi
peneliti bagaimana membentuk sikap sosial siswa kelak saat

menjadi guru.

E. Orisinalitas Penelitian

Bagian ini peneliti akan memaparkan mengenai penelitian
terdahulu yang searah dengan penelitian ini, dalam arti mempunyai
kesamaan perbedaan yang mengarah dengan penelitian yang peneliti
lakukan antara lain :

1. Penelitian pertama berupa skripsi ditulis M. Agus Santoso dari
Universitas Muhammadiyah Magelang tahun 2019 dengan judul
“Studi Tentang Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS
Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas V SDN Jambewangi Kecamatan
Secang Kabupaten Magelang”.

Persamaan dengan penelitian ini  dengan peneliti terletak pada
pembahasan penelitian yaitu membahas sikap sosial dan dilakukan
pada  mata pelajaran IPS , dan metode penelitian yang dipakai

sama yaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaannya yakni ada
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pada jenjang yang diteliti tingkat menengah sekolah ke bawah,
sedangkan peneliti sekolah menengah pertama. Dapat idilihat
keorisinalitasnya terletak pada membahas mengenai pembentukan
sikap sosial.

Penelitian kedua berupa skripsi yang ditulis oleh Rosidah dari
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2019
dengan judul “Strategi Pembelajaran Dalam Menanamkan Sikap Sosial
Siswa Di Kelas V MIN 2 Bandar Lampung”.

Persamaan dengan penelitian ini dengan peneliti terletak pada
pembahasan penelitian yaitu mengenai sikap sosial serta dilakukan
pada mata pelajaran IPS, dan metode penelitian yang digunakan sama
yaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada jenjang
yang diteliti yakni tingkat menengah sekolah kebawah, sedangkan
peneliti sekolah menengah pertama. Keorisinalitasnya terletak pada
pembahasan mengenai penanaman sikap sosial melalui pembelajaran
IPS.

Penelitian ketiga berupa skripsi yang ditulis ioleh Wiwin Nuris
Fitriana dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Tahun 2020 dengan judul “Pembentukan Sikap Sosial Siswa Melalui
Metode Pembelajaran IPS Kelas VII C Di SMP Smart School Malang”
Persamaan dengan penelitian ini dengan peneliti terletak pada
pembahasan penelitian yaitu mengenai sikap sosial serta dilakukan

pada mata pelajaran IPS. Jenjang penelitian yang diteliti pun sama
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yakni tingkat menengah sekolah pertama, serta metode penelitian yang
digunakan sama yaitu metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya
dilakukan menggunakan metode pembelajaran sedangkan peneliti
dilakukan melalui media pembelajaran. Keorisinalitas penelitian ini
membahas pembentukan sikap sosial melalui metode pembelajaran.
Penelitian keempat ini jurnal ditulis Ainun Habibah dan Eka Putri
dari Universitas Panca Sakti Bekasi Tahun 2021 dengan judul
“Analisis Peran Guru IPS Dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Siswa
Di SMPI As-Shofiani Ahmadi”

Persamaan dengan penelitian ini dengan peneliti terletak pada
pembahasan penelitian yaitu mengenai sikap sosial serta jenjang yang
diteliti yakni tingkat menengah sekolah pertama. Perbedaannya metode
penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kuantitatif
sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Keorisinalitas penelitian ini membahas mengenai peran guru IPS
dalam menumbuhkan sikap sosial siswa.

Penelitian kelima berupa skripsi ditulis Hanif Bahtiar Rahman dari
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2018
dengan judul “Peran Guru IPS Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Wagir”

Persamaan dengan penelitiani ini yaitu melibatkan peran guru IPS
dalam penelitian serta jenjang yang diteliti yakni tingkat menengah

sekolah pertama, metode yang digunakan pun sama yaitu metode
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penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada pembahasannya
mengenai motivasi belajar sedangkan peneliti mengenai sikap sosial
siswa. Orisinalitas penelitian membahasa tentang peran guru IPS
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa .

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan diantara kelima
penelitian terdahulu dengan penelitian ini, agar lebih jelas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 tabel Orisinalitas Penelitian

No

Nama Peneliti, Persaman Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi, Tesis,
Jurnal dll) dan

Tahun
1. | M. Agus | Persamaan Perbedaannya Penelitian ini
Santoso  “Studi | pada yakni ada pada | membahas
Tentang penelitian ini | jenjang yang | penanaman
Penanaman yaitu diteliti ~ tingkat | sikap  sosial
Sikap Sosial | membahas menengah melalui
Melalui mengenai sekolah ke | pembelajaran
Pembelajaran sikap sosial | bawah IPS.
IPS Pada Siswa | serta
Sekolah  Dasar | dilakukan
Kelas V SDN | pada mata
Jambewangi pelajaran
Kecamatan IPS, dan
Secang metode
Kabupaten penelitian
Magelang”, yang
Skripsi UIN | digunakan
Maulana Malik | sama vyaitu
Ibrahim Malang, | metode
2017. penelitian
kualitatif.
2. | Rosidah Persamaan Perbedaannya Penelitian ini
“Strategi dengan terletak pada | membahas

Pembelajaran penelitian ini | objek yang | mengenai
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Dalam yaitu diteliti yaitu | strategi
Menanamkan membahas sekolah pembelajaran
Sikap Sosial | mengenai menengah dalam
Siswa Di Kelas | sikap sosial | kebawah bukan | menanamkan
V MIN 2 Bandar | serta sekolah sikap sosial.
Lampung”, dilakukan mennegah
Skripsi pada mata | pertama.
Universitas pelajaran
Islam Negeri | IPS, dan
Raden Intan | metode
Lampung, 2019. | penelitian

yang

digunakan

sama VYaitu

metode

penelitian

kualitatif .
Wiwin Nuris | Persamaan perbedaannya Penelitian ini
Fitriana dengan yaitu membahas
“Pembentukan penelitian ini | menggunakan mengenai
Sikap Sosial | yaitu metode pembentukan
Siswa  Melalui | membahas pembelajaran sikap  sosial
Metode mengenai sedangkan siswa melalui
Pembelajaran sikap sosial | peneliti metode
IPS Kelas VII C | serta dilakukan pembelajaran
Di SMP Smart | dilakukan melalui  media | IPS.
School Malang”, | pada  mata | pembelajaran.
Skripsi pelajaran
Universitas IPS. Jenjang
Islam Negeri | penelitian
Maulana yang diteliti
Malik Ibrahim | pun  sama
Malang, 2020. | yakni tingkat

menengah

sekolah

pertama,

serta

metode

penelitian

yang

digunakan

sama VYaitu

metode

kualitatif.
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Ainun Habibah | Persamaan Perbedaannya Penelitian ini
dan Eka Putri | | pada terletak pada | membahas
“Analisis Peran | penelitian ini | metode mengenai
Guru IPS Dalam | terletak pada | penelitian yang | peran guru IPS
Menumbuhkan | pembahasan | digunakan yakni | dalam
Sikap Sosial | penelitian metode menumbuhkan
Siswa Di SMPI | yaitu penelitian sikap  sosial
As-Shofiani mengenai kuantitatif siswa.
Ahmadi”, sikap sosial | sedangkan
Skripsi, serta jenjang | peneliti
Universitas yang diteliti | menggunakan
Panca Sakti | yakni tingkat | metode
Bekasi, 2021. menengah penelitian

sekolah kualitatif

pertama.
Hanif  Bahtiar | Persamaan Perbedaannya Penelitian ini
Rahman ‘“Peran | dengan terletak  pada | membahas
Guru IPS Dalam | penelitian pembahasannya | mengenai
Meningkatkan ini yaitu | yakni mengenai | peran  guru
Motivasi Belajar | melibatkan motivasi IPS dalam
Siswa Kelas | peran guru | belajar meningkatkan
VIl SMP | IPS dalam | sedangkan motivasi
Negeri 2 | penelitian peneliti belajar siswa.
Wagir”, Skripsi, | serta mengenai sikap
Universitas jenjang sosial siswa.
Islam Negeri | yang diteliti
Maulana Malik | yakni
Ibrahim Malang, | tingkat
2018. menengah

sekolah

pertama,

metode

yang

digunakan

pun  sama

yaitu

metode

penelitian

kualitatif.

Berdasarkan

penelitian-penelitian

yang

telah

dilakukan

sebelumnya belum ada penelitian yang meneliti tentang penggunaan
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media video pembelajaran dalam membentuk sikap sosial siswa di
SMP IT Darul Huda Riau. Penelitian ini membahas mengenai penggunaan
media video pembelajaran yang digunakan guru IPS untuk membentuk
sikap sosial siswa. Video yang digunakan merupakan video yang
bersumber dari youtube dengan mengintegrasikan power point di dalam

video.

. Definisi Istilah

Istilah-istilah yang dipandang penting akan dijelaskan mengenai
beberapa definisi yang terdapat di judul supaya tidak terjadi kesalahan
penjelasan. Adapun istilah sebagai berikut :

1. Media pembelajaran

Alat komunikasi yang digunakan oleh guru dan siswa
saat kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran bisa
berbentuk media visual, audio serta audio visual. Pada
penelitian ini media pembelajaran yang digunakan yaitu media
audio  visual  seperti video pembelajaran  dengan
mengkombinasikan power point dalam video.

2. Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS adalah usaha untuk mempraktekkan
teori, konsep, dan prinsip ilmu sosial dalam menelaah
masalah, kejadian, isu, serta pengalaman supaya bisa
mendapatkan jawaban yang bermakna mengenai masalah sosial

yang terjadi dalam kehidupan.
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3. Sikap sosial
Perilaku siswa yang mencerminkan sikap jujur, santun,
percaya diri, toleransi, tanggung jawab, peduli dan kerja sama
sehingga dapat menunjukkan sikap tersebut kepada objek sosial

lingkungan, masyarakat, keluarga dan sekolah.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum peneliti akan menjelaskan sistematika pembahasan
pada penelitian proposal skripsi ini agar lebih mudah dipahami oleh
pembaca sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan

Pada bab satu terdiri dari latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi
istilah dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian Pustaka

Pada bab ini menyajikan kajian teoritis yang relevan sesuai
dengan tema penelitian, yakni media pembelajaran, pembelajaran IPS,
sikap sosial.

BAB 1l : Metode Penelitian

Pada bab ini menyajikan mengenai metode penelitian yang
digunakan peneliti pada penelitianya. Metode penelitian tersebut
mencakup : pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data (metode
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observasi wawancara, metode studi dokumentasi dan pengelolaan data
serta analis data ).
BAB IV : Paparan Data dan Hasil Penelitian

Pada bab ini menyajikan paparan data yang diperoleh, serta
hasil penelitian yang telah didapat di lokasi SMP IT Darul Huda Riau
melalui wawancara dan observasi serta dokumentasi.
BAB V : Pembahasan

Pada bab ini menyajikan penjelasan mengenai hasil penelitian
yang telah dikaitkan dengan kajian pustaka untuk memperkuat hasil
penelitian yang telah didapatkan peneliti.
BAB VI : Penutup

Pada bab penutup menyajikan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan hasil dari kristalisasi berdasarkan penelitian dan
pembahasan yang telah di bahas pada bab sebelumnya, sedangkan

saran guna untuk evaluasi serta perbaikan penelitian ini.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah sistem yang terdiri dari sub sistem
yang saling berkaitan dan mempengaruhi. Beberapa sub sistem vyaitu :
(1) Siswa, (2) Guru, (3) Media pembelajaran, (4) Metode Pembelajaran,
(5) Tujuan pembelajaran, (6) Sumber belajar, (7) Sarana dan
prasarana.’® Jika salah satu sub tidak maksimal, maka proses
pembelajaran tidak akan maksimal. Berikut akan di bahas lebih lanjut
mengenai media pembelajaran.

1. Pengertian Media
Secara harfiah media memiliki pengertian perantara atau
pengantar. Pada konteks pembelajaran, media artinya motif
perantara yang melakukan untuk memberikan informasi yang
berasal dari guru ke siswa. Sebagai mediator yang mengantar
infromasi, media merupakan hal penting pada kegiatan pembelajaran.

Pemilihan media wajib berdasarkan (1) Kebutuhan siswa, (2)

Ketepatan menggunakan tujuan pembelajaran, (3) Ketepatan dengan

bahan pembelajaran serta (4) Ketepatan menggunakan metode

pembelajaran, karena media akan bertindak menjadi pengantar

infromasi bila media yang disukai oleh siswa, yakni sinkron tujuan

16 Sofyan Hadi, Op.Cit, him. 97
24
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pembelajaran, sinkron dengan pembelajaran yang diajarkan dan
sinkron dengan metode yang digunakan oleh pendidik. '

Media merupakan perantara yang digunakan guru untuk
menyampaikan informasi kepada siswa.!®* Sedangkan menurut
Smaldino media merupakan sebuah alat komunikasi dan asal
informasi . Media berasal dari bahasa latin yang artinya “antara”,
isitilah tersebut merujuk pada sesuatu yang memuat infromasi diantara
asal dan penerima. Segala sesuatu tersebut memuat pesan untuk
kegiatan pembelajaran.®

Sejalan dengan pendapat Smaldino, Rumiati kata media bersumber
bahasa latin medio, berarti antara. Media adalah jamak dari
medium, yang berarti pengantar. Secara spesifik, dapat bermakna
menjadi alat komuniasi yang dipakai untuk memuat informasi pada
penerima. Jika berkaitan dengan pembelajaran, maka media menjadi
alat komunikasi yang dipakai pada pembelajaran untuk memuat
informasi kepada siswa berupa bahan ajar sehingga siswa lebih aktif
mengikuti proses pembelajaran .

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan media
artinya peratara informasi yang digunakan guru untuk mengantarkan
materi kepada siswa sehingga materi lebih sederhana dipahami.

Penggunaan media menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran,

17 Sofyan Hadi, ibid, him. 97

18 Sofyan Hadi, ibid, him. 97

% Friendha Yuanta, Pengembangan Media Video Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Pada
Siswa Sekolah Dasar, Vol.1. No.2, Desember 2019, him. 93
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siswa, metode, tujuan dan materi. Media akan berperan optimal jika

disenangi siswa dan serasi dengan tujuan pembelajaran.

. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai tiga ciri-ciri, yaitu :
a. Ciri fiksatif (fixative property)

Ciri ini  mendeskripsikan keahlian media merekam,
menyimpan , melestarikan, dan merekonstruksi suatu fenomena.
Suatu fenomena bisa disusun kembali menggunakan media, seperti
fotografi, videotape, film dll. Media pembelajaran memiliki ciri
fiksatif dapat terjadi pada suatu objek yang sudah terjadi pada
kejadian ditransportasikan kembali tanpa mengenal keadaan.

b. Ciri manipulatif (manipulative property)

Insiden yang memerlukan periode berhari-hari bisa
ditampilkan kepada siswa pada waktu tiga atau empat menit.
Selain bisa dipercepat, suatu peristiwa atau objek juga bisa
diperlambat saat menampilkan kembali buatan suatu video.
Contohnya proses kejadian tsunami yang bisa manipulatif
menggunakan media.

c. Ciri distributif (distributive property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu fenomena
dapat di transportasikan melalui ruang dengan bersamaan insiden
tersebut di tampilkan kepada siswa menggunakan stimulus

pengetahuan yang relatif sama tentang peristiwa tersebut.
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Contohnya disket personal komputer yang bisa disebarkan ke
penjuru daerah yang diinginkan. 2
3. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Secara umum jenis-jenis media pembelajaran dapat di bagi
menjadi:

a. Media visual : media yang bisa cermati menggantungkan indra
penglihatan. Missal : media gambar, foto, komik, peta, buku,
kitab dan sebagainya.

b. Media audio : media yang bisa didengar dengan mendengarkan
indra telinga menjadi salurannya. Misal : suara, musik, lagu, CD
serta sebagainnya .

c. Media audio visual : media mampu didengar dan dilihat dengan
bersamaan. Contoh : media drama, pementasan, film, televisi dll.

d. Multimedia : yaitu jenis media terangkum menjadi satu, contoh
internet sebagai media pembelajaran. 2
Media pembelajaran menjadi perangkat bantu ketika proses

pembelajaran tidak dapat dipungkiri kehadirannya. Guru tanpa media

maka materi pembelajaran akan sulit diterima dan dimengerti siswa
terutama pelajaran yang sifatnya sulit dan abstrak. Terdapat bahan
pembelajaran yang tidak membutuhkan media pembelajaran, namun
terdapat juga pembelajaran yang memerlukan media pembelajaran.

Materi pembelajaran yang memiliki kualitas kesulitan tinggi dan

20 Cecep kustandi, Pengembangan Media Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2020), him. 10.
21 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), him. 10.
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abstrak akan sulit dimengerti oleh siswa, terutama siswa yang tidak
menyukai pembelajaran yang dijelaskan. Penggunaan  media
pembelajaran penting guna memudahkan siswa ketika memahami

proses pembelajaran .

4. Pengertian Media Video

Media video merupakan segala objek yang bisa memungkinkan
frekuensi audio digabungkan dengan gambar dinamis dengan
sekuensial. Kelebihan media video dapat memperlihatkan gambar
dinamis serta bunyi sehingga mempunyai daya tarik tersendiri. Siswa
bisa menyerap informasi memiliki lebih dari satu indera. Selain itu
media video bisa mengendalikan keterbatasan ruang, waktu serta
energi. 2> Media video pembelajaran adalah media atau alat bantu yang
berisi pesan-pesan pembelajaran. Video sebagai media audio visual
mempunyai unsur gerak yang mampu menarik perhatian dan motivasi

siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Menurut Hauff dan Laaser video pembelajaran yang ditujukan
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran tidak
selalu sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa. Pada beberapa

sistem, video pembelajaran hanya digunakan sebagai bahan pelengkap

22 Bayu Wijaya, “Penerapan Perangkat Pembelajaran IPS Model Think Pair Share (TPS) dengan
Media Video Untuk Meningkatkan Karakter, Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa”. Vol 2. No. 2
Tahun 2017, him. 130.

23 Doby Putro Parlindungan dkk, Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis Video Pembelajaran
dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SD Islam An-Nuriyyah, 2020, him 3.
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materi hand out, tidak dipersiapkan secara professional untuk

mempresentasikan materi secara menyeluruh. 2*

Penggunaan media video dalam pembelajaran membuat siswa
seolah-olah berada atau turut serta dalam suasana yang digambarkan.
Menurut Norizan media sebagai simulasi perisian yang memberi
gambaran siuasi sesuatu keadaan. Pengguna seolah-olah berada di
tempat kejadian. Menurut Hamalik penggunaan media dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, meningkatkan
motivasi dan simulan kegiatan belajar bahkan membawa pengaruh

psikologis terhadap siswa.*

Video yang digunakan dalam penelitian ini berupa video
yang diambil berasal dari youtube dengan dikombinasikan power
point yang berisikan materi. Video berisikan materi mengenai
kelangkaan dan kebutuhan manusia dan kegiatan ekonomi beserta
contoh-contoh konkret. Video ditampilkan melalui komputer yang

dihubungkan dengan LCD.

5. Karakteristik Media Video

Media video memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut:

a. Clarity of massage (Kejelasan Pesan)

24 Arif Yudianto, Penerapan Video Sebagai Media Pembelajaran, 2017, him 234,
25 |bid, hlm 236.
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Media video dapat mengerti pesan pembelajaran secara
lebih berarti serta informasi atau isu bisa diterima lengkap
sehingga tercatat di memori.

Stand Alone (Berdiri Sendiri )

Video dikembangkan tidak bersanding menggunakan
materi lain atau tidak harus dipakai bersamaan dengan materi lain.
User Friednly (Bersahabat dengan pemakainya )

Media video memakai bahasa yang ringan, praktis,
mudah dipahami, dan umum. Paparan informasi disajikan
bersahabat dengan pemakainya termasuk kemudahan menangkap
informasinya.

Representasi Isi

Materi bersifat representatif, materi pelajaran baik itu
sosial juga sains intinya bisa didesain menjadi media video .
Visualisasi dengan media

Materi dikemas dengan multimedia yang didalamnya
terdapat tulisan, animasi, sound serta video sesuai runtutan
materi .

Memiliki kualitas resolusi yang tinggi
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Media video menampilkan berupa desain grafis yang
dirancang dengan teknologi rekayasa dengan resolusi tinggi

tetap support . 2

6. Tujuan penggunaan media video dalam pembelajaran

Tujuan menggunakaan media video menurut Anderson pada
pembelajaran antara lain:
a. Tujuan kognitif

1) Mampu  mengembangkan kemampuan  kognitif  dan
menyampaikan rangsangan berupa motilitas serta sensasi
kepada siswa.

2) Mampu menampilkan sekelompok gambar bisu tanpa bunyi
seperti media foto dan  film bingkai walaupun kurang
ekonomis.

3) Video dapat dapat menampilkan model serta cara untuk
bersikap dalam penampilan, khususnya hubungan manusiawi.

b. Tujuan afektif
Video bisa menjadi media yang sangat efektif karena
memakai efek serta teknik sehingga mampu mensugesti perilaku

dan emosi.

%6 Rizal Farista dan Ilham Ali M, “Pengembangan Video Pembelajaran”, (Jakarta : P3AI UPI,
2017), him. 5.
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c. Tujuan psikomotorik

1) Video mampu memberikan contoh terkait keterampilan yang
menyangkut gerakan bisa diperlambat ataupun dipercepat.

2) Melalui video siswa bisa mendapatkan sasaran kembali dengan
visual terhadap kelebihan siswa, sehingga mampu mencoba
keterampilan terkait gerakan tadi. %’

Media pembelajaran yang digunakan penelitian ini adalah
video yang berasal dari youtube dengan mengintegrasikan media power
point yang berisikan materi terkait pelajaran IPS. Video berisikan materi
mengenai aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan. Sub bab dalam
materi mencakup kelangkaan dan kebutuhan manusia, kegiatan
ekonomi, permintaan dan penawaran. Video yang ditampilkan mencakup
contoh-contoh konkret nyata terkait kehidupan. Contoh-contoh mencakup
sikap yang sering terjadi dalam kehidupan, contoh tersebut nantinya yang

akan membantu dalam membentuk sikap sosial siswa.

B. Pembelajaran IPS

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial

Menurut Sapriya, IPS diartikan sebagai sebuah mata pelajaran
yang dipelajari dari pendidikan sekolah dasar dan sekolah
menengah atau sebagai program studi di perguruan tinggi yang
serupa dengan social studies pada kurikulum persekolahan Negara

lain , khsusunya Negara-negara barat seperti Amerika Serikat serta

2" Friendha Yuanta, Op.cit, him. 94.
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Australia. IPS  merupakan bidang studi yang menghormati,
mempelajari, mengolah serta membahas hal-hal terkait masalah
human  relationship sehinga bisa dimengerti serta diperoleh
penyelesaiannya. Penyajian IPS wajib berupa bentuk terpadu dari
berbagai ilmu sosial yang telah dipilih, kemudian disederhanakan
sesuai kebutuhan pendidikan.

Sejalan dengan Sapriya, Tjokrodikarjo IPS sebagai bentuk
perwujudan berasal dari pendekatan interdisiplin ilmu-ilmu sosial.
IPS adalah integrasi dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti
sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik dan ekologi manusia. IPS mempunyai tujuan-
tujuan instruksional menggunakan materi sederhana, menarik dan
ringan di mengerti.®

Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa ilmu
pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran integrasi ilmu-ilmu
sosial dikemas dengan materi yang sederhana, menarik, mudah
dimengerti dan dipelajari dengan tujuan instruksional di sekolah.
Integrasi ilmu-ilmu sosial dapat saling terkait untuk menumbuhkan
kompetensi siswa di masa depan. IPS sebagai usaha pembinaan dari

segi pengetahuan maupun berpikir tingkat sulit dengan harapan siswa

28 Elina Yunitha dan Mardawani, Konsep Dasar IPS,( Yogyarakarta : Deepublish, 2021), him. 3.
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memiliki kesadaran dan tanggungjawab terhadap diri sendiri dan
lingkungannya. 2°

IPS berusaha menggabungkan bahan ajar dari berbagai ilmu-ilmu
sosial dengan memperlihatkan persoalan yang terjadi di masyarakat.
IPS  merupakan aspek penting dari ilmu-ilmu sosial karena
diadaopsi untuk diajarkan di sekolah. Bekal pengetahuan yang didapat
dari pembelajaran IPS diharapkan siswa dapat memiliki hubungan
yang terjalin lancar antar perorangan, antar kelompok, antar lembaga,
dan antar bangsa.

Pembelajaran IPS berdasarkan sistem yang mengarah pada
perolehan tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPS merupakan aktifitas
mengubah karakterisik siswa supaya menjadi  siswa yang
mempunyai keistimewaan yang diinginkan. Oleh sebab itu, langkah
pertama dalam merencanakan pembelajaran IPS adalah merumuskan
tujuan pembelajaran terlebih dahulu.®

Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung dari ketepatan
pemilihan susunan konsep IPS, pendekatan, orientasi program, dan
taraf inovatifnya guru IPS itu sendiri. Sebab , dalam dunia IPS
guru adalah asal perintis yang paling nyata, yang memahami

keadaan, kebutuhan serta persoalan siswa dan masyarakat. Guru

29 Ibid him. 3.
%0 Rudy Gunawan, Pendidikan IPS Filosofi, Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Alfabeta, 2011),

him. 67.
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diharapkan bisa menyamakan perkembangan baru kemudian

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran IPS di sekolah.

Menurut Wahab terdapat lima tujuan IPS, yaitu sebagai berikut :

a.

IPS mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan di
bidang sciences ketika kelak masuk ke perguruan tinggi.
Mata pelajaran sejarah, ekonomi, geografi dan antropologi
harus dipelajari sebagai pegangan dasar siswa. Kompetensi
guru dalam memberikan pembelajaran harus sesuai dengan
bidang masing-masing.

IPS memiliki tujuan untuk mendidik kewarganegaraan yang
baik . Mata pelajaran diberikan melalui pendekatan ilmiah
dan psikologi yang tepat.

IPS artinya penyederhanaan dan penyaringan dari ilmu-ilmu
sosial yang disajikan di sekolah dengan menyesuaikan
tingkat pemahaman anak.

IPS mempelajari isu-isu sosial yang pantang untuk dibicarakan
secara publik. Melalui IPS siswa diajarkan dan dilatih secara
demokratis agar memahami permasalahan yang kompleks.
Secara garis besar tujuan IPS terbagi dua hal penting yaitu :

1) Membina warga Negara Indonesia atas dasar moral
Pancasila / UUD 1945, nilai-nilai dan sikap hidup terkandung

dalam Pancasila / UUD 1945 untuk ditanamkan kepada siswa
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hingga memiliki tekad untuk hidup bertanggungjawab demi
keselamatan diri, bangsa, Negara dan tanah air.

2) Sikap sosial yang rasional pada kehidupan. Siswa

diharapkan ~ mampu  mengetahui dan  menyelesaikan

permasalahan sosial yang memerlukan pandangan terbuka

dan rasional. Berani menghadapi kenyataan yang ada, dan

dapat menemukan jalan pemecahannya. Termasuk fenomena

sejarah perjuangan bangsa bahwa pancasila ialah pemikiran

hayati yang menjamin kesejahteraan hidup kita bersama.®!

IPS adalah hasil kombinasi dari sejumlah mata pelajaran seperti

geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, serta politik. Mata

pelajaran tersebut memiliki ciri-ciri sama, karena diintegrasikan

sebagai satu bidang yakni IPS.% Ilmu Pengetahuan Sosial berguna

untuk menyampaikan informasi terkait kehidupan manusia di

lingkungannya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPS memerlukan

pendidik atau guru yang mampu mengajarkan dengan baik, artinya

menguasai materi yang diajarkan, bisa menyeleksi bagian yang tepat

untuk diajarkan, serta terampil dalam mengolah pembelajaran kepada
siswanya dan bisa mengimplementasikan pada kehidupan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

bidang keilmuan Ilmu Pengetahuan Sosial dipergunakan untuk

melakukan analisis, pendekatan serta memecahkan masalah sosial

31 Ibid, hIm. 4.
32 Muhammad Ainur Rofig, Konsep Dasar IPS, (Semarang : CV Pilar Nusantara, 2020), him. 10.
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yang diajarkan pada pembelajaran. IPS merupakan salah satu program
pendidikan yang satu keseluruhan pokoknya membahas manusia
dalam lingkungan alam fisik maupun sosial yang teori, konsep,
serta prinsipnya dari berbagai ilmu-ilmu sosial. IPS mempersoalkan
lingkungan masyarakat dimana siswa tumbuh dan berkembang dan

dihadapkan pada berbagai persoalan dilingkungan sekitarnya.

2. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial

IlImu Pengetahuan Sosial adalah pembelajaran yang memuat
relasi antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan yang
dimaksud dalam IPS adalah lingkungan masyarakat yang mana
siswa tumbuh dan berkembangan yang merupakan bagian dari
masyarakat yang mana akan menghadapi persoalan dalam
kehidupannya. Adanya pembelajaran IPS ini akan membantu siswa
untuk memecahkan masalah sehingga siswa bisa memahami
lingkungan sosial dan masyarakat. *3

Mata pelajaran I[Imu Pengetahuan Sosial adalah pelajaran yang
menekankan masalah sosial yang terjadi pada kehidupan sehari-hari.
Menurut Soemantri IPS secara rutin akan melakukan eksperimen
dikarenakan sifat dasar manusia yang bersifat dinamis. Adapun

beberapa karakteristik IPS sebagai berikut :

33 Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2009), him. 172.
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a. Bahan ajar akan lebih besar menampakkan minat, problematika
sosial, keterampilan berpikir dan memanfaatkan atau
memelihara lingkungan alam.

b. Mencerminkan berbagai aktifitas manusia.

c. Organisasi kurikulum IPS beragam mulai berasal dari tingkatan
yang terpadu (integrated), berafiliasi (correlated), serta
terpisah (separated).

d. Bahan pengajarannya akan bervariasi mulai berasal pendekatan
kewarganegaraan, fungsional, humanistis dan struktural.

e. Kelas pembelajaran IPS akan dijadikan laboratorium
demokrasi.

f. Penilaian mencoba mengembangkan democratic quotient dan
citizenship quotient

g. Unsur-unsur  sosiologi dan  sosial lainnya  akan
menyempurnakan pembelajaran IPS, demikian juga unsur
science, teknologi matematika serta agama akan
menyempurnakan materi pembelajaran.

Melalui karakteristik IPS ini maka perlu adanya pengembangan

dalam pembelajaran IPS. Pengembangan dimulai dari pendekatan
persoalan-persoalan sosial serta isu-isu sosial yang dekat dengan siswa

pada kehidupan. Demikian, pembelajaran IPS dapat bermakna dan



Adapun  Kompetensi Inti

Tabel 2.1
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ditanamkan dalam diri siswa untuk mencapai keterampilan sosial

Kompetensi Dasar yang

diajarkan di Kelas VIl SMP/MTs menurut kurikulum 2013 sebagai

KI/KD SMP/MTs Kelas VII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang
dianutnya

Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
peduli (toleransi,
gotong royong),
santun dan percaya
diri dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam

jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

Memahami
pengetahuan (faktual,
konseptual dan
prosedural)

berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan,

teknologi, seni, budaya

3.1 Memahami konsep

ruang (lokasi, distribusi,
potensi, iklim, bentuk
muka  bumi, geologis,
flora, dan fauna) dan
interaksi  antarruang di
Indonesia serta
pengaruhnya  terhadap

34 Elina Yunitha dan Mardawani, Op.cit, him. 23.
3 Permendikbud No 37 Tahun 2018 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pembelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, him. 74-

75.
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terkait fenomena dan
kejadian mata.

kehidupan manusia
dalam  aspek ekonomi,
sosial, budaya dan
pendidikan.

3.2 Mengindentifikasi
interaksi  sosial dalam
ruang dan pengaruhnya
terhadap kehidupan
sosial, ekonomi, dan
budaya dalam nilai dan
norma serta
kelembagaan sosial
budaya.

3.3 Memahami konsep
interaksi antara manusia
dengan ruang sehingga
menghasilkan ~ berbagai
kegiatan ekonomi
(produksi, distribusi,
konsumsi, permintaan
dan  penawaran) dan
interaksi antarruang
untuk  keberlangsungan
kehidupan ekonomi,
sosial, dan budaya
Indonesia.

3.4 Memahami kronologi
perubahan dan
kesinambungan dalam
kehidupan bangsa
Indonesia  pada aspek
politik, sosial, budaya,
geografis,dan pendidikan
sejak  masa praaksara
sampai masa  Hindu-
Budha dan Islam.

4. Mencoba, mengolah serta

menyajikan  dalam  ranah
konkret (menggunakan,
mengurai,’ merangkai,
memaodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung,

4.1 Menjelaskan  konsep ruang
(lokasi, distribusi, potensi,
iklim, bentuk muka bumi,
geologis, flora dan fauna)
dan interaksi antarruang di
Indonesia serta pengaruhnya
terhadap kehidupan
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menggambar dan mengarang) manusia Indonesia  dalam
sesuai dengan yang dipelajari aspek  ekonomi, sosial,
di sekolah dan sumber lain budaya dan pendidikan.

yang sama dalam sudut . e
pandang atau teori. 4.2 Menyajikan hasil identifikasi

tentang interaksi sosial dalam
ruang dan  pengaruhnya
terhadap kehidupan sosial,
ekonomi, dan budaya dalam
nilai  dan norma  serta
kelembagaan sosial budaya.

4.3 Menjelaskan tentang konsep
interaksi  antara  manusia
dengan  ruang  sehingga

menghasilkan berbagai
kegiatan ekonomi (produksi,
distribusi, konsumsi,

permintaan dan penawaran)
dan interaksi antarruang untuk
keberlangsungan  kehidupan
ekonomi, sosial, dan budaya

Indonesia.

4.4 Menguraikan kronologi
perubahan dan
kesinambungan dalam

kehidupan bangsa Indonesia
pada aspek politik, sosial,
budaya, geografis,dan
pendidikan sejak masa
praaksara  sampai masa
Hindu-Budha dan Islam.

3. Ruang Lingkup IPS

Mata pelajaran IPS artinya pelajaran yang menekankan aspek
kognitif, afektif serta psikomotorik yang akan membentuk siswa
menjadi aktif, kritis, beretika dan mempunyai kesejahteraan menjadi

masyarakat. Negara yang dapat berkedudukan di masyarakat
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multikultural, sosialis dan toleransi. Sangat penting supaya tercapai
warga negara Yyang sejahtera serta serasi. Ruang lingkup
pembelajaran IPS mencakup masyarakat, kegiatan ekonomi, sosial
antar sesama Yyang dialami dalam kehidupan sekitar kita. Masyarakat
menjadi sumber utama IPS, sebab membentuk keseluruhan dari proses
sosial. Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang saling
memfatwakan sama lain. Ruang lingkup IPS di taraf SMP antara
lain:%

a. Keruangan serta konektifitas antar ruang waktu.

b. Perubahan masyarakat Indonesia dari zaman pra-aksara,
Hindu-Budha dan Islam, zaman penjajahan serta hidupnya
semangat kebangsaan, masa konversi kemerdekaan sampai
masa reformasi sekarang .

c. Jenis serta fungsi kelembagaan sosial, ekonomi, budaya
dan politik di masyarakat.

d. Interaksi manusia di lingkungan alam, sosial, ekonomi serta

budaya dari waktu ke waktu.

C. Pembentukan Sikap Sosial

Manusia ketika dilahirkan tidak memiliki sikap tertentu terhadap

suatu fenomena. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan terbentuk

% Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 58 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, him. 488.
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sepanjang perkembangan individu. Oleh karena itu, sikap terbentuk dan
bisa dipelajari karena sikap bisa berubah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembentukan adalah
proses, perbuatan dan cara membentuk.®” Sedangkan sikap sosial dari
Ahmadi merupakan kesadaran seorang yang membentuk perbuatan yang
konkret, yang berulang-ulang terhadap fenomena sosial.*® Pada proses
pembelajaran sikap sosial yang harus dibentuk mencakup jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, santun serta percaya diri.

Menurut Sudarsono sikap sosial sebagai perilaku yang tegas dari
seorang atau kelompok dalam keluarga dan lingkungan. Sikap sosial bisa
bersifat positif ataupun negatif, tergantung berasal pengaruh yang
diberikan oleh lingkungan serta penerimaan seorang. Menurut Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan sikap sosial meliputi kerja Kkeras,
disiplin, percaya diri, dan jujur dalam belajar. *° Kurikulum 2013 juga
menjelaskan bahwa sikap sosial dalam pembelajaran meliputi jujur,

disiplin, tanggung jawab, peduli dan percaya diri. 4

1. Aspek / Bentuk Sikap Sosial

Berikut penjelasan mengenai bentuk-bentuk sosial antara lain :

37 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan ke 2, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989),
him. 104.

38 Edy Surahman dan Mukminan, Loc.it, him 5.

39 Permendikbud No 64 Tahun 2013 Tentang Standart Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, him.6.
40 Wiwin Nur Fitriana, Op.cit, him 21.

41 Ida Ayu Virani, dkk, Deskripsi Sikap Sosial Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Penarukan Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng, Vol. 4. No. 4 Tahun 2016, hal 4.
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a. Jujur adalah perilaku yang berdasarkan pada upaya membentuk
individu menjadi orang yang bisa dipercaya pada hal perkataan,
tindakan serta pekerjaan.

b. Disiplin yaitu perilaku yang memberikan sikap tertib serta patuh
terhadap peraturan. Misalnya disiplin ketika mengumpulkan tugas
sesuai pada waktu yang sudah ditetapkan.

c. Santun vyaitu sifat halus serta baik dilihat berdasarkan sudut
pandang perkataan serta perilakunya terhadap semua orang.*2

d. Peduli yaitu sikap memperlakukan orang lain dengan sopan,
santun, toleran, tidak  menyakiti orang lain, mau
mendengarkan orang lain, tidak memandang rendah orang lain,
bisa bekerja sama, berperan dalam aktifitas masyarakat,
menyayangi makhluk hayati dan cinta damai dalam berbagai
permasalahan.

e. Percaya diri yaitu keadaan mental seorang yang memiliki
keyakinan kuat untuk bertindak. 43

f. Tanggung jawab yaitu perilaku dalam melakukan kewajibannya,
yang wajib dilaksanakan oleh perorangan, masyarakat, lingkungan,
Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.

g. Toleransi vyaitu sikap menghargai perbedaan latar belakang,

pikiran dan kepercayaan.**

%2 Dian Evita Sari, Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas V Homseschooling ABC’D Kota Tegal,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang, 2020, him. 28-29.

43 Edy Surahman dan Mukminan, Op.Cit, him. 6.

4 Wiwin Nur Fitriana, Op.cit, him 23
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h. Kerja sama yaitu bekerja sama supaya bisa meraih misi bersama
dengan bersama-sama berpacu tugas dan membantu.*®
Berikut indikator-indikator sikap sosial yang dapat
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran pada sekolah
umumnya, antara lain sebagai berikut :
1) Jujur
a) Menjalankan tugas yang diberikan oleh guru dengan
mandiri tanpa mencontek rekannya.
b) Berbicara dengan jujur terhadap apa yang sebenarnya
terjalin.
¢) Mengakui kesalahan yang telah dilakukan.
d) Mengembalikan barang yang ditemukan atau dipinjam.
2) Disiplin
a) Menaati kebijakan yang sudah ditetapkan di sekolah.
b) Patut mengikuti kegiatan pembelajaran.
c) Datang ke sekolah tepat waktu.
d) Masuk ke kelas tepat waktu.
e) Menggunakan seragam lengkap.
f) Melakukan piket kelas.
g) Mengumpulkan kewajiban sekolah tepat waktu.
h) Mampu memilah peluang belajar dan bermain dengan

efektif.

45 Edy Surahman dan Mukminan, Loc.it, him. 6.
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3) Santun
a) Menghormati orang lain dengan berbicara yang baik.
b) Menghormati guru dan orang yang lebih dewasa.
c) Berbicara dengan kata yang sopan dan tidak agresif.
d) Berpakaian rapi.

e) Menghadapi masalah dengan bijak.

f) Mengatakan salam kala bertemu dengan orang-orang di

sekolah.

g) Memperlihatkan wajah yang ceria

h) Menucapkan terimakasih ketika mendapatkan bantuan dari

orang.

4) Peduli

a) Membantu teman yang sedang kesulitan Kketika

pembelajaran.

b) Ikut berperan dalam semua aktifitas sosial di sekolah,

contoh: menggalang dana untuk membatu yang kesusahan

atau sedang ditimpa musibabh.
c) Meminjamkan barang kepada teman yang
mempunyai.
d) Menjenguk kerabat yang sedang sakit.
e) Memperhatikan kebersihan ruang lingkup sekolah.
f) Menolong teman yang sedang kesulitan.

5) Percaya diri



e)
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Percaya diri maju di depan kelas.

Berani mengajukan pendapat.

Berani menguji perkara baru yang bermanfaat.

Berani menunjuk diri sendiri menjadi ketua kelas atau
pemimpin lain.

Mengajukan diri untuk menuntaskan tugas di papan tulis.

6) Tanggung jawab

a)
b)

9)
h)

Mengerjakan soal yang telah diberikan.
Membenarkan kelalaian yang diperbuat.
Melakukan tanggung jawab seperti piket kelas.
Mematuhi tata tertib sekolah.

Mengerjakan tugas sekolah.

Melakukan pekerjaan rumah tepat waktu.
Membenarkan kelalaian yang diperbuat.

Mengembalikan perlengkapan belajar pada tempatnya.

7) Toleransi

a) Tidak mengejek teman yang berbeda agama.

b) Tidak menolak teman yang kurang berpengalaman dalam

c)

kerja kelompok.

Membela teman yang di ejek.

8) Kerja sama

46 |da Ayu Dewi Virani, dkk, Op. Cit, him. 4-5.
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a) Mampu bekerjasama dengan teman dalam kegiatan di
sekolah.

b) Belajar bersama teman untuk meningkatkan pemahaman.

c) Belajar bersama dalam meningkatkan sikap positif di

sekolah. 4’

Berdasarkan uraian indikator yang telah di paparkan aspek
sikap sosial yang akan dikembangkan peneliti meliputi jujur,
disiplin, peduli, tanggung jawab dan kerja sama. Sikap sosial
akan dibentuk melalui video yang telah gunakan, metode
pembelajaran dan tugas-tugas berdasarkan materi kelangkaan
dan kebutuhan manusia dan kegiatan ekonomi. Beberapa aspek
tersebut yang nantinya akan diteliti oleh peneliti.

Sikap sosial penting untuk ditanamkan pada siswa di
sekolah karena siswa lebih banyak menguras kegiatannya di
sekolah. Sikap sosial bisa terbentuk dengan baik tentunya tidak
lepas dari peranan guru. Ditangan gurulah berhasil tidaknya
perolehan proses pembelajaran dan menciptakan kerakteristik
siswa, sehingga bisa membentuk sikap sosial yang positif.
Supaya guru bisa melaksanakan tugasnya maka guru harus
memahami dengan baik keadaan dan latar belakang siswa.

Apalagi terkait dengan pembentukan sikap sosial erat

47 Wiwin Nur Fitriana, Op.Cit, him. 26.
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kaitannnya dengan kepribadian siswa. Jadi sikap sosial penting
untuk dibentuk di sekolah. 48

Mengambil pelajaran dari zaman Rasulullah yang
memerintahkan umatnya untuk berperilaku jujur, yang jujur

salah satu dari perilaku sikap sosial. Rasulullah SAW bersabda:

i a4 305 08 2 QB Ale 8 () 3 3en 0 A 2 B
S G525 ¢ Ol ) oo (325l (8 ¢ Ghally 2l gl 4ile
A Fe (R i gl 55855 (ke G35 3153 ¢ )
DA &5 ¢ 3R Gpat il Bla ¢ R 4815 s
A s i (535 ks U3 O e ¢ L1 ) sk

G 4 e

Dari Ibnu Mas’ud R A ia berkata : Rasulullah SAW
bersabda : “Wajib atasmu berlaku jujur, karena sesungguhnya jujur
akan membawa kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga. Dia
secara terus menerus seseorang berperilaku jujur dan memilih
kejujuran sehingga dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur.
Jauhkanlah dirimu dari dusta, karena sesungguhnya dusta itu
membawa kepada kedurhakaan, dan durhaka membawa ke neraka.
Dan terus menerus seorang hamba berbuat dusta dan memilih dust
sehingga dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR Bukhari,
Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi, Tirmidzi menshahihkannya
dan lafadz baginya.)*

Maksudnya Rasulullah memerintahkan umatnya untuk

berperilaku jujur dan menjauhkan diri dari perbuatan dusta. Orang

48 |da Ayu Dewi Virani, dkk, lbid, him. 2.
49 Ahmad Zain Sarnoto, dkk, Sikap Sosial Dalam Kurikulum 2013, Vol. 6, No. 1, Tahun 2017,

him. 66.
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yang jujur akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur.
Begitpun sebaliknya, orang melakukan perbuatan dusta akan
mendapat balasan yaitu dicatat di sisi Allah sebagai orang yang
dusta. Sebab dusta akan membawa seorang kedalam jurang

kedurhakaan.

2. Terbentuknya Sikap

Sikap adalah perilaku yang dimiliki sejak dini yang
mempunyai pemikiran dalam global pendidikan. Sikap tidak bisa
diungkapkan menggunakan istilah-kata namun hanya bisa dilihat dan
di perhatikan. Seperti halnya kelebihan yang dimiliki oleh manusia
sikap pula terbentuk sebab sejumlah faktor. Menurut Ahmadi sikap
terbentuk karena timbul stimulus. Terbentuknya sikap banyak
ditentukan oleh lingkungan sosial dan kebudayaan, contohnya
keluarga, sekolah, tata cara, golongan agama, dan norma adat. Sikap
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan sosial khusus. Contohnya
ekonomi, politik, kepercayaan, budaya dan lain lain. Sikap
berkembang banyak dipengaruhi oleh lingkungan, tata cara atau grup.
Hal tersebut yang menyebabkan adanya perbedaan sikap antara
individu satu dengan yang lain sebab adanya perbedaan konsekuensi
lingkungan yang didapatkan. Sikap tidak dapat terbentuk tanpa adanya

interaksi antar manusia serta terhadap fenomena tertentu. >°

%0 Ida Ayu Dewi Virani, dkk, Op.Cit, him 3.
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Sikap terbentuk dalam hubungan menggunakan suatu obyek,
orang, kelompok, lembaga, nilai dan melalui korelasi antara
individu, korelasi kelompok, komunikasi surat berita, buku, poster,
radio, televisi dan lain-lain, terdapat banyak kemungkinan yang
mengakibatkan terbentuknya  sikap. Dalam hal ini  Sherif
mengungkapkan sikap bisa di bentuk apabila :

a. Termuat korelasi timbal balik langsung antar manusia.

b. Adanya korelasi kontak dari satu pihak.>*

Menurut Bambang Syamsul Arifin ada beberapa faktor yang
memicu perubahan sikap diantaranya antara lain :

a. Faktor internal, faktor yang terdapat pada diri manusia,
merupakan cara seorang untuk menentukan sesuatu yang
diterima dan ditolak dengan selektif.

b. Faktor eksternal, sesuatu yang berada di luar seorang untuk
membentuk dan merubah sikapnya.

Sikap terbentuk melalui hubungan dengan lingkungan dan

proses belajar diantara sebagai berikut:

a. Sikap terbentuk sebab mengamati orang lain. Hal ini sesuai
dengan ajaran Islam, bahwa Nabi Muhammad adalah suri
tauladan yang baik dan bisa dijadikan contoh, sebagaimana
dijelaskan dalam Al-qur’an. Artinya : “Sesungguhnya

telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

51 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : PT Melton Putra, 1991), him 171.
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bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
nama Allah.” (QS. AL Ahzab :21).

. Sikap terbentu karena reward-punishment. Seorang yang
mendapatkan reward condong mengalami perubahan sikap
dan akan unggul, begitupun sebaliknya seorang yang
mendapat punish sikapnya akan pudar dan melenyap.
Dalam Al-quran dijelaskan sikap yang berkorelasi dengan
reward dan punishmen. Nabi Muhammad diutus untuk
memberi kabar bahagia dan peringatan, yang mana ada
surga dan neraka untuk mereka yang taat dan inkar.
Sebagaimana firman Allah SWT, vyang artinya
“Sesungguhnya Kami telah mengutus (Muhammad) dengan
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan berita
peringatan, dan kamu tidak akan diminta pertanggung
jawaban tentang penghuni-penghuni neraka.” (QS. Al-
Bagarah 2: 119).

Sikap terstruktur karena metode asosiasi. Kita mempunyai
sikap terhadap seorang sebab adanya proses asosiasi antara
kabar baru dengan informasi yang telah diketahui, proses
asosiasi berlangsung dalam keadaan sadar dan tidak sadar.

. Sikap terbentuk karena pengetahuan langsung. Pengetahuan

langsung didapat karena pengalamannya sendiri.
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e. Sikap terbentuk karena observasi terhadap perilaku sendiri.
Menurut Tatik terdapat beberapa faktor yang bertindak

dalam pembentukan sikap yaitu :

a. Pengalaman langsung, dapat mempengaruhi sikapnya
terhadap sesuatu.

b. Pengaruh keluarga, keluarga merupakan lingkungan yang
paling akrab dengan seseorang dalam interaksi langsung.

c. Teman sebaya, sikap terbentuk dari sahabat sebaya selaku
penerimaan seorang terhadap perkara lain. 2
Selanjutnya akan terdapat bagan guna memperjelas

mengenai bagaimana terbentuknya sikap, berikut ini.

Faktor internal : Faktor eksternal

- Pengalaman emosional - Mengamati orang lain

- Proses asosiatif - Adanya Penghargaan /
P | hukuman
- Pengamatan diri sendiri .
- Meniru
- Pengamatan yang Sikap .
berulang - Penerimaan Qar? . N
Penolakan dari diri sendiri
Objek Sikap Reaksi

Gambar 2.1 Bagan Terbentuknya Sikap
Setelah memahami bagan tersebut dapat disimpulkan

bahawa sikap dalam diri seorang terbentuk karena dua faktor,

52 Ahmad Zain Sarnoto, dkk, Op.Cit, him. 64-65.
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yaitu faktor internal meliputi : pengalaman emosional, proses
asosiatif, pengamatan diri sendiri, dan pengamatan yang
berulang. Sedangkan faktor eksternal meliputi : mengamati
orang lain, adanya penghargaan/balasan, meniru, penerimaan
dan penolakan dari diri sendiri. Semua faktor-faktor tersebut
mempunyai dampak besar terhadap pembentukan sikap pada

setiap individu.

3. Jenis Teori Sikap

Sikap bukan hal yang sudah ada sejak lahir, melainkan didapatkan
melalui kegiatan pembelajaran yang berkembang. Seorang anak
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga sikapnya
terbentuk melalui interaksi dengan masyarakat sekitarnya. Sikap
terbentuk melewati proses belajar sosial, yaitu suatu proses di mana
seorang mendapatkan informasi, tingkah laku, ataupun perilaku dari
orang lain.

Sikap dibentuk melalui empat macam pembelajaran antara lain
sebagai berikut :

a. Pengkondisian klasik (classical conditioning : learning based

on association )

Proses pembelajaran bisa berlangsung saat stimulus diikuti
oleh stimulus lain, sehingga stimulus pertama menjadi sinyal
bagi stimulus yang kedua. Lama kelamaan seorang akan belajar

dari stimulus pertama dan diikuti oleh stimulus kedua.
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Contohnya, seorang anak selalu melihat ibunya memberikan
teh dan kue kepada tamunya, ibu dan tamunya mengobrol
dengan senang. Stimulus adalah memberikan minum dan kue
kepada tamu, diikuti stimulus kedua yaitu, suasana yang
senang. Ketika anak tersebut dewasa, ia akan bersikap senang
kepada tamu yang datang ke rumahnya sebagai hasil
pembelajaran secara classical conditioning.

Pengkondisian instrumental (instrumental conditioning)

Proses pembelajaran terjadi saat sikap mendatangkan hasil
menyenangkan bagi individu, maka sikap akan diulang
kembali. Begitupun sebaliknya, jika perilaku mendatangkan
hasil yang tidak disukai maka perilaku tersebut tidak akan
diulang lagi. Contoh seorang anak mendapat penghargaan
ketika membuang sampah pada tempatnya. Sebaliknya ia
dimarahi ibunya ketika membuang sampah sembarangan. Anak
tersebut belajar melalui proses instrumental conditioning.
Belajar melalui pengamatan (observational learning, learning
by example )

Proses pembelajaran dilakukan dengan mengamati sikap
orang lain, kemudian menjadikan sebagai contoh untuk
melakukan hal yang sama. Contoh seorang anak remaja

merokok karena meniru apa yang dilakukan teman-temannya.
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Contoh lain, seorang anak bermain masak-masakan karena
meniru ibunya ketika memasak di dapur.

Tanpa disadari sikap banyak terbentuk karena aktif melihat
dan mengamati berita, gambar, televisi, smart phone, dan
media lainnya. Penelitian A. Gunther membuktikan bahwa
seorang cenderung memberikan evaluasi yang berlebihan
kepada orang lain terkait penyiaran pornografi serta adegan
kekerasan di media sosial. (maknanya orang lain mudah di
pengaruhi). Sebaliknya, terhadap dirinya sendiri ia menilai
tidak mudah di pengaruhi. %3
Perbandingan sosial (social comparison)

Proses pembelajaran dilakukan dengan membandingkan
orang lain untuk memeriksa bagaimana pandangan Kkita
mengenai suatu objek adalah benar atau salah disebut
perbandingan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Terry dan
Hog di Australia membuktikan sikap positif pemakaian krim
tabir surya dan intensi ketika keluar dari rumah. Sikap tersebut
diperoleh melalui anjuran dari orang-orang yang dikenal. Kita
sering mempunyai perilaku positif dan negatif terhadap suatu
fenomena. Kita membandingkan dan ingin menyamai diri

sendiri dengan orang-orang sekitar. %*

%3 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar ), (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2003), him.

84-85.
% Ibid, hlm. 86
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Menurut Bruner terdapat tiga tingkatan utama modus
belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman
pictorial / gambar (iconic),  dan pengalaman abstrak.
Pengalaman langsung adalah mengerjakan, contohnya kata
‘simpul’ dipahami langsung dengan membuat ‘simpul’. Pada
tingkatan kedua diberi gambar, kata ‘simpul’ dipelajari dari
gambar, foto atau film. Siswa yang belum pernah mengikat tali
simpul dapat mempelajari dan memahmi melalui gambar, foto
atau film. Selanjutnya siswa membaca dan mencocokkannya
dengan pengalaman membuat simpul. Ketiga tingkatan
pengalaman ini saling berinteraksi dalam memperoleh
‘pengalaman’ (pengetahuan, keterampilan atay sikap) yang
baru.>> Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan
acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses
pembelajaran adalah Dale’s Cone of Experience (Kerucut

Pengalaman Dale)

A
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A Simbad Visual
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Sarvas "\ Eaonkrit
Fangalaman Langsung N

Gambar 2.2 Kerucut Pengalaman Edgar Dale

%5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pres, 2017), him. 11
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Kerucut tersebut merupakan elaborasi yang rinci dari
konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan oleh
Bruner. Hasil belajar seseorang diperoleh dari pengalaman
langsung (konkret), kenyataan yang ada dilingkungan
kehidupan kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada
lambang verbal (abstrak). Urutan-urutan tersebut tidak berarti
proses belajar harus selalu dimulai dari pengalaman langsung,
tetapi dimulai dengan pengalaman yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa. Pengalaman langsung akan
memberikan kesan paling utuh dan paling bermakna mengenai
informasi dan gagasan yang terkandung di dalam pengalaman
tersebut. Oleh karena itu, melibatkan indera penglihatan,
pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba penting dalam

kegiatan pembelajaran.>®

D. Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori yang dijelaskan dalam kajian pustaka dapat

disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran salah satu komponen yang

paling penting yaitu media dan metode pembelajaran. Media video

pembelajaran digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran dengan

tujuan untuk membentuk sikap sosial. Menurut kurikulum 2013 aspek

sikap sosial meliputi jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan

% 1bid, him. 13
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percaya diri. Dengan demikian, proses pembelajaran akan semakin matang
karena mengintegrasikan penggunaan video pembelajaran untuk
membentuk sikap sosial siswa.

Selanjutnya terdapat bagan untuk menjelaskan bagaimana penggunaan

media video pembelajaran untuk membentuk sikap sosial siswa.

MATA PELAJARAN IPS

A 4

KURIKULUM 2013

(MENINGKATKAN KESEIMBANGAN DAN
PENGEMBANGAN KEMAMPUAS SOFT SKILL DAN
HARD SKILL DINATARANYA)

1, SIKAP SOSIAL
2. PENGETAHUAN

3. KETERAMPILAN

A 4

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO
PEMBELAJARAN IPS

v | !

TUJUAN

MEMBENTUK
SIKAP SOSIAL

A 4

Y

SIKAP SOSIAL MELIPUTI :

(SANTUN, DISIPLIN, SANTUN, PEDULLI,
PERCAYA DIRI, TANGGUNG JAWAB,
TOLERANSI, KERJA SAMA)

Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatakan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatakan kualitatif yaitu
penelitian yang berusaha memecahkan permasalahan yang ada
berdasarkan data-data. Jenis penelitian deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini dimaksudkan peneliti akan mendeskripsikan penggunaan
media video pembelajaran IPS dalam membentuk sikap sosial siswa
kelas VII B SMP IT Darul Huda. Penelitian kualitatif ini sifatnya bukan
pada hasil, melainkan menekankan pada proses penelitian dan
menjabarkan data yang diperoleh dari lapangan. Oleh sebab itu, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan realitas dan

menggabungkannya dengan teori yang berlaku.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran  peneliti adalah sesuatu yang penting dan harus
dilakukan sebagai pengumpul data dan instrument penelitian. Peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk melihat kejadian dan mengamati
secara penuh terkait sikap sosial siswa untuk mengetahui masalah
mengenai pembentukan sikap sosial di sekolah SMP IT Darul Huda. Pada
penelitian ~ ini, peneliti  terlibat langsung  di lapangan guna
mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi dengan obyek

penelitian  yaitu kepala sekolah, guru IPS, waka kurikulum, waka

58
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kesiswaan, dan siswa —siswi kelas VII B SMP IT Darul Huda Riau.
Peneliti telah memulai penelitian pada tanggal 12 Juni 2021 karena telah
mengajar di sekolah tersebut dan sudah tercatat sebagai guru mata

pelajaran.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi  penelitian yaitu peneliti  memperoleh data dan
informasi terkait topik yang akan diteliti. Peneliti mengambil lokasi yang
bertepatan di SMP IT Darul Huda Riau, sekolah terletak di Jalan Manggis
Desa Trimulya Jaya, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan Riau.

Adapun alasan peneliti memilih di SMP IT Darul Huda Riau
sebagai tempat penelitian sebagai berikut:

1. Peneliti telah mengetahui keadaan sekolah tersebut khususnya
kelas VII B, dikarenakan peneliti mengajar di sekolah tersebut
sebagai guru mata pelajaran dan sebagai wali kelas VII B.

2. Termasuk sekolah tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang
berbasis pesantren dengan mengintegrasikan pelajaran agama dan
pelajaran umum. SMP IT Darul Huda juga termasuk sekolah

swasta yang berdiri pada tahun 2015 dan berakreditasi B.

D. Data dan Sumber Data

Data merupakan kenyataan empiris yang diperoleh peneliti guna
memecahkan permasalahan dan menjawab pertanyaan terkait penelitian.

Data penelitian berasal dari berbagai sumber yang digabungkan
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menggunakan berbagai teknik ketika penelitian. Data dapat berupa

keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa maupun

simbol-simbol lainnya yang digunakan sebagai bahan untuk melihat

fenomena, kejadian atapun konsep.®” Adapun jenis data yang diperlukan

dalam penelitian sebagai berikut :

1. Data primer

Data primer merupakan data yang didapatkan peneliti langsung
dari sumbernya. Data primer diperoleh peneliti secara langsung.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data primer
adalah observasi, wawancara, diskusi terfokus (focus grup
discussion-FGD) dan penyebaran kuesioner. Pada penelitian
ini peneliti memperoleh data perimer dari beberapa pihak yakni,
waka kesiswaan, guru mata pelajaran IPS, dan siswa kelas VII
B SMP IT Darul Huda Riau.

Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti
dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
kedua ). Data sekunder bisa didapatkan dari berbagai sumber
seperti Biro Pusat iStatistik (BPS), buku, laporan, jurnal dan
lain-lain.®® Pada penelitian ini peneliti mengambil data berupa
penelitian-penelitian terdahulu seperti skripsi, jurnal, RPP, foto,

video dan buku-buku terkait dengan tema penelitian.

57 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik. Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media
Publishing, 2015), him. 67.

%8 1bid, him. 68.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahap penting pada penelitian. Teknik
pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data dengan kredibilitas
yang tinggi. Metode penelitian kualitatif umumnya pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu : 1) wawancara, 2) observasi, 3)
dokumentasi dan 4) diskusi terfokus (Focus Group Discussion). Teknik
pengumpulan  data pada penelitian  menggunakan  observasi
(pengamatan), wawancara serta dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan yang melibatkan pancaindera, bisa
penglihatan, penciuman, pendengaran guna mendapatkan informasi
yang diperlukan guna menjawab permasalahan penelitian. Observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang telah direncanakan dan
dicatat sistematis. Hasil observasi berbentuk aktivitas, kejadian,
fenomena, objek, kondisi dan perasaan emosi seorang.

Observasi dilakukan guna memperoleh fenomena rill guna
menjawab permasalahan penelitian. Kegiatan obervasi memerlukan
ingatan terhadap observasi yang telah dilakukan. Maka diperlukan
beberapa perlatan untuk membantu kegiatan observasi seperti :
catatan-catatan, alat elektronik seperti video, tape recorder, smart
phone dan sebagainya.

Bungin mengutarakan beberapa motif observasi satu diantaranya

observasi partisipan. Artinya, metode pengumpulan data yang
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dipakai guna mengumpulkan data melalui pengamatan serta
penginderaan dimana peneliti terlibat kegiataan informan.>® Pada
penelitian ini, peneliti secara langsung berada di lokasi SMP IT
Darul Huda untuk melakukan observasi dengan mengikuti rangkaian
kegiatan pembelajaran di kelas serta mengamati semua kegiatan di

luar jam pelajaran siswa.

. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi guna mendapatkan
informasi melalui tanya jawab antara peneliti dan informan.®°
Wawancara yang digunakan peneliti ialah wawancara interview
bebas, dimana pewawancara menyusun dahulu daftar pertanyaan
akan tetapi cara menyampaikan pertanyaannya bersifat bebas,
maksudnya dengan cara tidak melihat secara rinci daftar pertanyaan
yang telah disusun. Penggunaan wawancara interview bebas untuk
mendapatkan data mengenai penggunaan media video pembelajaran
IPS untuk membentuk sikap sosial siswa kelas VII B SMP IT Darul
Huda Riau. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada waka
kesiswaan, guru IPS dan siswa kelas VII B.

Dokumentasi

Selain melalui observasi dan wawancara, informasi juga bisa

didapat melalui kenyataan yang tercatat dalam di surat, catatan

harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan

%9 M. Rahardjo, Artikel : “Metode Pengumpulan Data Kualitatif”. Tahun 2011, hlm. 3.

% 1bid, him. 2.
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lain-lain. Data bisa berupa dokumen dipakai guna mencari
informasi terkait tema permasalahan penelitian. Mengumpulkan
data melalui dokumentasi mendapatkan banyak keuntungan,
diantaranya biaya yang ringan, waktu dan tenaga lebih efisien.
Kelemahannya ialah data sudah lama dan jika terdapat kesalahan
cetak maka peneliti akan ikut salah pula dalam pengambilan data
tersebut.

Pada penelitian ini peneliti akan menelusuri dan mencari
informasi dari perangkat pembelajaran (RPP), arsip-arsip sekolah
yang berkaitan seperti profil sekolah, sejarah sekolah, visi misi

dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian.

F. Analisis Data

Menurut Sugiyono, analisis data kualitatif merupakan proses
mencari dan mengatur secara tersusun data yang telah didapat dari
hasil wawancara, catatan lapangan serta dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data dalam kategori dan menjabarkanya ke dalam
unit-unit melakukan sintesis menyusun pola-pola yang penting dan
akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga bisa
dimengerti oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data penelitian
kualitatif dimulai dari menyiapkan dari mengorganisasikan data berupa

transkip guna dianalisis kemudian mereduksi data tersebut menjadi satu



64

tema melalui proses pengkodean dan yang terakhir menyajikan data
kedalam bentuk bagan, tabel, serta pembahasan. 5!

Selanjutnya pada penelitian ini peneliti cenderung menggunakan
model Miles dan Huberman dalam menganalisis data. Selanjutnya terdapat

bagan untuk menjelaskan model Miles dan Huberman.

Pengumpulan -
data Penyajian
data
Miles & Reduksi —
Huberman data Verifikasi /
penarikan
kesimpulan

Gambar 3.1 Skema Bagan Model Miles dan Huberman
(Diadaptasi dari Fitri Nur Mahmudah).

Pembahasan pada bagan tersebut tampak keempatnya saling
berkaitan dan tidak berdiri sendiri. Proses pertama dimulai dari
pengumpulan data untuk memastikan bahwa data sudah terkumpul dan
tidak ada yang tertinggal. Kemudian mereduksi serta dan membuat
kesimpulan berdasarkan data yang sudah terkumpul. Tindakan
menvalidasi data sangat penting untuk membantu dalam penarikan
kesimpulan.

Selanjutnya penjelasan  mengenai  langkah-langkah  untuk

menganalisis data berdasarkan model Miles dan Huberman.

61 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makassar : Sekolah Tinggi Theologia
Jaffary, 2020), him. 85-86.
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1. Pengumpulan data, yaitu meringkas data kontak langsung
dengan seorang, kejadian dan lokasi penelitian. Langkah
pertama ini termasuk memilih serta meringkas dokumen yang
tepat.

2. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan dan
pengabstrakan yang mendekati bagian catatan lapangan secara
tertulis, wawancara dan dokumen. Menyatukan data yang
mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan
atau menjawab  pertanyaan  penelitian. Kemudian
disederhanakan, menyusun dan menjabarkan hal-hal penting
terkait hasil temuan beserta maknanya. Proses reduksi data
hanya mengambil temuan atau data yang berkenaan dengan
permasalahan penelitian saja yang direduksi. Data yang tidak
berkaitan dengan permasalahan penelitian dibuang. Reduksi
data digunakan untuk menganalisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan membuang hal yang tidak
penting serta mengorganisasikan data agar memudahkan

peneliti dan menarik kesimpulan.

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Darul Huda Riau
peneliti menggunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data. Data tersebut didapatkan peneliti ketika
melakukan beberapa tahap pra observasi di lapangan

sampai tahap akhir. Data yang didapatkan di lapangan
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tidak semua digunakan, peneliti hanya mengambil beberapa
data yang relevan dengan kepentingan penelitian.

3. Penyajian data, bisa berupa tulisan, kata-kata, gambar, grafik
dan tabel. Tujuan penyajian data untuk memudahkan
penguasaan dan menggabungkan informasi sehingga dapat
menggambarkan keadaan. Dengan demikian peneliti tetap
menguasai data dan lebih mudah menentukan kesimpulan yang
benar atau terus melangkah melakukan kesimpulan.

Pada penelitian ini peneliti menyajikan data yang diperoleh
selama penelitian berlangsung di SMP IT Darul Huda Riau.
Data yang telah diperoleh disajikan dalam kata-kata,
gambar dan tabel untuk memperjelas peneliti menganalisis.
Selanjutnya, penyajian data akan mempermudahkan peneliti
untuk  mengambil tindakan selanjutnya dalam proses
penelitian.

4. Verifikasi (penarikan kesimpulan), dalam hal ini dilakukan
selama proses penelitian berlangsung sama seperti proses
reduksi data, setelah data terkumpul maka selanjutnya menarik
kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap
maka kemudian menarik kesimpulan akhir.®? Aktivitas

terakhir yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

82 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan Berbantuan
Sofware Atlas. Tls, (Yogyakarta : UAS Press, 2021), him. 10-11.



67

membuat kesimpulan serta verifikasi. Pada aktvitas ini
peneliti membuat kesimpulan akhir yang di lakukan di SMP IT
Darul Huda Riau yang akan dibahas pada bab penutu dalam

skripsi penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Proses penelitian selanjutnya yakni mengecek keabsahan data guna
menunjukkan apakah penelitian peneliti merupakan penelitian ilmiah
sekaligus menguji data yang didapat peneliti. Untuk mengecek keabsahan
teknik yang digunakan yaitu:

1. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ~ ketekunan  yakni  peneliti  melakukan
pengamatan  secara lebih jelas, teliti dan berkelanjutan.

Demikian bisa membantu memberikan kepastian data serta

urutan peristiwa dapat direkam secara sistematis dan pasti.

Sebagai bekal peneliti guna meningkatkan ketekunan dengan

membaca dan mencari informasi dari berbagai referensi buku

ataupun hasil penelitian yang terkait dengan temuan penelitian.
2. Triangulasi Data
Yaitu pengujian kreadibilitas untuk mengecek data dari
bermacam sumber dengan cara yaitu :
a. Triangulasi Sumber adalah menguji kredibilitas data
yang diperoleh dari beberapa sumber. Penelitian ini

penulis membandingkan data dari hasil wawancara
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dari guru IPS, siswa-siswi kelas VII B SMP IT
Darul Huda Riau, Kepala Sekolah, Waka Kurikulum
dan Waka Kesiswaan.

b. Triangulasi Teknik adalah menguji kredibilitas data
yang dengan melihat data kepada sumber yang
sama namun dengan teknik yang berbeda. Pada
penelitian ini, peneliti berusaha memperlihatkan hasil
yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi.

c. Triangulasi Waktu yaitu data dikumpulkan melalui
wawancara di pagi hari saat narasumber masih
segar dan tidak banyak masalah, karena akan

memberikan data yang valid. 5

H. Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti memerlukan tahap yang harus
dilakukan sebanyak tiga tahap. Menurut Umar (yang dikutip Lexy J.
Moleong) terdapat tiga tahapan yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan
dan tahap analisis data.

1. Tahap Pra-lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian, seperti yang sudah dijelaskan

diatas.

83 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), him. 94-95.
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b. Memilih lokasi penelitian, penelitian dilaksanakan di SMP
IT Darul Huda.

c. Mengurus perizinan penelitian, peneliti sudah tercatat sebagai
guru di SMP IT Darul Huda sehingga peneliti melakukan
penelitian sudah mengkonfirmasi dengan kepala sekolah agar
peneliti tidak dianggap illegal dalam melakukan penelitian.

d. Menjajaki  serta menilai lokasi  penelitian, peneliti
melakukan observasi awal untuk melihat keadaan lapangan.

e. Memilih informan yang tepat dan dapat di percaya agar data

yang didapatkan akurat.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memilih latar belakang penelitian dan melakukan persiapan
diri.

b. Memasuki lapangan, peneliti harus menjalin hubungan yang
dekat dengan subjek penelitian agar keduanya dapat bekerja
sama.

c. Peneliti berperan mengumpulkan data.

. Tahap Analisis Data®*

Peneliti memeriksa kembali data yang diperoleh dari
narasumber dan subjek penelitian, kemudian menganalisis dengan

cara mereduksi data, dan menyusun laporan penelitian yang

8 Ibid, hlm. 34-38.
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berbentuk skripsi dengan melanjutkan konsultasi bimbingan

dengan dosen pembimbing.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan data

1. Sejarah Sekolah
SMP IT Darul Huda Riau adalah sekolah formal menengah pertama

berbasisi pesantren yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Darul Huda. SMP IT Darul Huda terletak di Jalan Manggis RT 03 RW 02 Desa
Trimulya Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Yayasan
Pesantren Darul Huda berdiri pada tahun 2015 bersamaan dengan berdirinya SMP
IT Darul Huda yang dirintis oleh K.H.Yanto Nur Hamzah. Pada saat itu hanya ada
8 santri ditahun penghujung 2018, hingga sekarang di tahun 2022 sudah mencapai

227 siswa SMP IT Darul Huda.

SMP IT Darul Huda mencetak generasi di era globalisasi saat ini
menggunakan metode salafiyah dan modern dengan maksud pembelajaran di
sekolah tidak hanya berfokus pada pelajaran umum saja. Namun juga
melestarikan pendidikan agama dengan mengembangkan hal-hal baru yang lebih
baik dan bermanfaat untuk bangsa dan negara. Demikian menggunakan metode
tersebut siswa-siswi SMP IT Darul Huda dapat mempelajari ilmu-ilmu agama
secara utuh seperti syariat, tauhid, dan tasawuf. SMP IT Darul Huda menerapkan

metode demikian dalam rangka Tafaqquh Fiddin, supaya dapat membantu siswa



72
siswi yang memiliki jiwa keagamaan yang teguh serta dapat hidup secara fleksibel

di masyarakat, bangsa dan negara.

Kurikulum 2013 secara utuh telah digunakan dalam kegiatan akademis
maupun nonakademis di SMP IT Darul Huda. SMP IT Darul Huda memulai
kegiatan belajar mengajar pukul 07.30 sampai 12.30. Kemudian dilanjutkan
sekolah wustho yang wajib diikuti seluruh siswa siswa SMP IT Darul Huda pada
pukul 16.00 sampai 17.30. Selain kegiatan tersebut sekolah juga memiliki
kegiatan ektrakurikuler yang wajib diikuti seluruh siswa siswi SMP IT Darul

Huda yaitu : pencak silat, pertanian dan pramuka.

1. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi lembaga pendidikan islam yang berkualitas sebagai
kontributor terdepan dalam mencetak sumber daya muslim yang sholeh,
sholehah dan kader umat.
b. Misi
1) Transfornasi ilmu pengetahuan
2) Menanamkan akhlaqul karimah dan nilai-nilai islam.
3) Berakidah benar sesuai dengan manhaj Ahlu Sunnah Wal
Jamaah.
4) Memiliki talenta dalam berda’wah dan mengarahkan SMP IT

Darul Huda menuju kehidupan yang islam.



2. Struktur Organisasi SMP IT Darul Huda

SUNDAWATI,S.Pd

WAKIL KEPALA SEKOLAH

WINDI DARMADI,S.Pd
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WAKA KURIKULUM

SUGIYATI.S.Pd

TATA USAHA

UMI CHAFIDAH K,S.E.i

WAKA KESISWAAN

GUSTI MALASARI.S.Pd

BENDAHARA YAYASAN

PUJI LESTARI,S.Pd

KEPALA LABORATORIUM

ANIK SAWITRI.S.Pd

KEPALA PERPUSTAKAAN

LAILATUL ULFIANAN,SH

.BENDAHARA BOS

PUJI LESTARI,S.Pd

GURU MATA PELAJARAN

MATEMATIKA BAHASA INDONESIA BAHASA INGGRIS IPA
GUSTI MALASARI,S.Pd YANNA ENDANG S,Pd SUGIYATI.S.Pd CITRA
| | | RAMADHANI S,.Pd
IPS PENJAS PKN |
SBK
AHMAD PRIYONO,S.E.i WINDI DARMADI,S,Pd EGA NOVIA.S.Pd
| ! TRINOVI
| PRAKARYA BMR ASTUTI,S.Sos
PAI
TRINOFI ASTUTI,S.Sos | | HILIS HANDAYANI,S.Pd |
IMRON ROSADI i | BK
i KALIGRAFI
AKIDAH -
TILAWAH/TAHFID
AHMAD SHOBIRIN
SISILIA AHDE LESTARI,S.Pd

ENI LINAWATI
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3. Profil Sekolah
SMP IT Darul Huda adalah salah satu sekolah menengah pertama

swasta tepatnya di jalan Manggis RT 03 RW 02 Desa Trimulya Jaya
Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. SMP IT Darul
Huda Riau berdiri di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darul
Huda. Pada tanggal 02 oktober 2018 SMP IT Darul Huda

mendapatkan akreditasi B untuk status sekolah.

B. Paparan Data Penelitian
1. Media Video Pembelajaran yang digunakan Guru IPS dalam

membentuk Sikap Sosial Siswa Kelas VII B di SMP IT Darul Huda

Pembelajaran menggunakan media video pembelajaran IPS kelas
VIl B SMP IT Darul Huda merupakan salah satu upaya dalam
membentuk sikap sosial. Sikap sosial sangat penting bagi siswa supaya
menjadi pribadi yang lebih baik. Pembentukan sikap sosial siswa
berawal dari lingkungan keluarga, dalam hal ini berhubungan dengan
hasil wawancara peneliti dengan guru IPS bapak Priyono,S.E.l beliau

mengatakan® :

“Mayoritas siswa-siswi SMP IT Darul Huda khususnya Kelas
VIl B pekerjaan orangtua mereka kebanyakan petani sawit dan
pedagang, di mana termasuk pekerjaan yang menguras tenaga.
Namun orangtua mereka mampu meluangkan waktu untuk anak,
dengan membantu mereka ketika kesulitan mengerjakan tugas yang

% Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.
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diberikan oleh guru. Hal tersebut terlihat dari tugas-tugas yang
sudah mereka kumpulkan ketika diberi PR”.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang paparkan oleh salah satu siswa

kelas VII B yang bernama Dhani, dia mengatakan®®:

“Ketika dirumah orangtua saya mengajarkan dengan sangat
baik, terutama ketika saya mengalami kesulitan mengerjakan tugas
sekolah, Ibu saya membimbing saya dengan sangat baik. Orang tua
saya juga selalu menekankan untuk disiplin dan tepat waktu
mengerjakan PR yang diberikan oleh guru. Jika bisa membuat
pilihan lebih produktif di sekolah atau di rumah saya memilih di
sekolah bu. Karena memang di sekolah banyak teman-teman
sehingga bisa saling membantu.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
pembentukan sikap sosial kelas VII B SMP IT Darul Huda tidak lepas
dari peran orangtua sebagai pendidikan utama ketika di rumah. Ajaran
yang diberikan orangtua meskipun hal kecil tentu akan memberikan
pengaruh baik sedikit ataupun banyak dalam diri anak. Selain
pengaruh dari lingkungan keluarga, pembentukan sikap sosial juga di
pengaruhi dari lingkungan sekolah. Salah satunya melalui
pembelajaran dengan menggunakan media video untuk membentuk
sikap sosial dalam diri siswa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan

Bapak Priyono selaku Guru IPS, beliau mengatakan®’:

“Penggunaan media video penting untuk membantu siswa
supaya tidak bosan ketika belajar di kelas. Beberapa siswa sering
mengeluh karena bosan dengan penjelasan guru yang tidak ada

% Hasil wawancara dengan Dhani selaku Siswa Kelas VII B, diruang rapat tanggal 19 Januari
pukul 12.15 WIB.

67 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.



76

habisnya, jadi salah satu caranya dengan menggunakan media
video ketika pembelajaran. Mereka lebih semangat ketika belajar
menggunakan video karena bisa menghilangkan kejenuhan di
kelas. Disela-sela pembelajaran saya memberikan contoh materi
yang ada kaitannya dengan sikap sosial seperti interaksi sosial.
Sebelum pembelajaran dimulai saya memeriksa perlengkapan
siswa dan menegur siswa yang tidak menaati peraturan. Selain itu
saya juga selalu memberikan nasehat dan motivasi supaya anak-
anak semangat belajar.”

Bapak Priyono selaku guru IPS kelas VII B dalam wawancara

dengan peneliti mengatakan hal yang serupa, beliau mengatakan®®:

“Ketika menampilkan video pembelajaran saya mencari video
bukan hanya full tentang materi saja, namun juga video yang
memuat tentang sikap dan ada contohnya. Karena kebanyakan IPS
contohnya tidak jauh dari kehidupan sehari-hari. Setelah melihat
video mereka akan saya berikan tugas kelompok, demikian akan
terbentuk sikap tanggung jawab dan kerja sama. Kemudian mereka
mempresentasikan, maka akan terbentuk sikap percaya diri,
toleransi dan sopan santun.”

Berdasarkan paparan wawancara di atas, guru IPS menggunakan
media video yang berisikan materi serta contoh dalam membentuk
sikap sosial siswa. Kebanyakan siswa kurang paham jika hanya
menjelaskan mengenai materi saja tanpa memberikan contoh.
Kemudian dilanjutkan dengan tugas kelompok dan presentasi,
dikarenakan dapat melatih sikap sosial siswa. Keikutsertaan siswa

dalam menyelesaikan masalah ketika mengerjakan tugas dapat

% Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.
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membantu membentuk sikap sosial siswa antara lain: kerja sama,

disiplin, percaya diri, sopan dan santun.%®

Berdasarkan hasil wawancara serta hasil observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan media video sangat
bermanfaat dalam membentuk sikap sosial siswa. Kemudian
dilanjutkan dengan kerja kelompok supaya bisa membangun dalam diri
siswa sikap sosial. Selain melalui media video dan kerja kelompok
untuk membentuk sikap sosial siswa, guru IPS kelas VII B SMP IT
Darul Huda mempunyai cara lain untuk membentuk sikap sosial siswa
yakni dengan menasehati, memberikan contoh, menegur jika

melanggar dan memotivasi siswa ketika pembelajaran.

Pembentukan sikap sosial kelas VII B SMP IT Darul huda tidak
hanya terbentuk ketika proses pembelajaran saja, namun juga didukung
dengan kegiatan diluar pembelajaran. Seperti ekstrakulikuler yang
dimiliki SMP IT Darul Huda yaitu : pencak silat, pertanian dan
pramuka.”® Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Ibu

Sundawati selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan :

“Sikap sosial anak dibentuk tidak hanya melalui pembelajaran
saja, namun juga melalui kegiatan ektrakulikuler, SMP IT Darul
Huda memiliki 3 eksrakurikuler yaitu: pertanian, pencak silat dan

8 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB.
70 Hasil dokumentasi program ektrakurikuler SMP IT Darul Huda, diperoleh tanggal 15 Januari
2022, pukul 08.00 WIB.

"1 Hasil wawancara dengan lbu Sundawati selaku Kepala Sekolah, di ruang guru tanggal 18
Januari 2022 pukul 11.00 WIB.
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pramuka. Pencak silat melatih siswa supaya mandiri, disiplin,
tanggung jawab dan berani, di samping itu karena latihannya pun
keras. Pencak silat wajib diikuti oleh seluruh siswa, latihannya
seminggu sekali sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran.
Kalau pertanian di sela-sela jam kosong, salah satu program
pertanian yakni semua siswa wajib membawa 1 bunga. Mereka
harus merawat dan menyiram bunga masing-masing. Demikian
akan terbentuk sikap tanggung jawab mereka untuk merawat bunga
yang sudah di bawa.”

Selain itu hal serupa disampaikan oleh Ibu Erma Yanti selaku

Waka Kurikulum, beliau mengatakan’? «

“Sekolah memiliki program 7K vyaitu kekeluargan, keamanan,
kesehatan, ketertiban, keindahan, kenyamanan, dan kerindangan.
Berdasarkan program tersebut akan terbentuk sikap sosial anak
seperti tanggung jawab, disiplin, tertib, peduli dan jujur. Selain itu
ketika terdapat teman yang sakit atau sedang berduka sekolah akan
memberikan sumbangsih kepada mereka yang sedang sakit atau
terkena musibah. Siswa perwakilan kelas dan wali kelas akan
mengunjungi rumah siswa yang sakit untuk menjenguk.”

Berdasarkan uraian hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat dilihat bahwa pihak SMP IT Darul Huda telah berusaha untuk
membentuk sikap sosial siswa melalui program-program sekolah.
Salah satunya dengan mensosialisasikan segala bentuk program dan
peraturan baru di sekolah supaya kegiatan tersebut dapat berjalan

dengan maksimal.

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Gusti Malasari selaku Waka

Kesiswaan, beliau mengatakan’ :

72 Hasil wawancara dengan lbu Erma Yanti selaku Waka Kurikulum, di ruang guru tanggal 17
Januari 2022 pukul 09.00 WIB.
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“Jika sekolah memiliki program baru sebelum disampaikan ke
siswanya kita rapat terlebih dahulu terutama dengan wali kelas
kemudian disampaikan kepada anak-anak. Selain itu, setiap pagi
sebelum masuk kelas, anak-anak berbaris di depan kelas masing-
masing untuk membaca asmaul husna. Guru sebelum memasuki
kelas memeriksa terlebih dahulu perlengkapan dan seragam siswa
jika terdapat yang tidak lengkap.”

Hal tersebut di dukung dengan hasil observasi peneliti, sebelum
memulai ajaran awal semester semua guru rapat untuk
mensosialisasikan kembali terkait peraturan sekolah. Kemudian
disampaikan ketika upacara hari senin. ™ Proses pembentukan sikap
sosial di SMP IT Darul Huda khususnya di kelas VII B, tentu terdapat
faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaannya. Faktor
pendukung dan penghambat muncul dari diri siswa sendiri, keluarga
serta lingkungan. Hal tersebut serupa dengan yang diungkapkan oleh

Ibu Sundawati selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan™ :

“Faktor pendukung dari sekolah yang sudah berusaha dengan
maksimal untuk membentuk sikap anak melalui program-program
yang ada di sekolah. Selain itu, peran guru juga penting terutama
wali kelas. Wali kelas yang paling memahami sikap dan perilaku
anaknya masing-masing, untuk selalu mengingatkan, memotivasi
dan menasehati anak didiknya. Sekolah juga mempunyai program
pertemuan antar wali murid dengan guru yaitu ketika pembagian
rapot. Program tersebut bertujuan untuk memberikan informasi
terkait anaknya, seperti perkembangan belajar ataupun informasi
lain. SMP IT Darul Huda termasuk sekolah yang sangat dekat
dengan lingkungan desa. Jadi lingkungan di Desa Trimulya Jaya
ini sangat baik, sikap sosial warganya juga tinggi. Demikian siswa
pun bisa terbentuk sikap sosianya karena pengaruh lingkungan

73 Hasil wawancara dengan lbu Gusti Malasari selaku Waka Kesiswan, di ruang guru tanggal 18
Januari 2022 pukul 09.30 WIB.

74 Hasil observasi di Lapangan SMP IT Darul Huda, tanggal 10 Januari 2022, pukul 08.00 WIB.
75 Hasil wawancara dengan lbu Sundawati selaku Kepala Sekolah, di ruang guru tanggal 18
Januari 2022 pukul 11.00 WIB.
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yang mendukung. Ketika di sekolah kesadaran anak-anak
terkadang masih kurang. Ketika mereka melanggar harus di tegasi
terlebih dahulu supaya menaati peraturan, jika tidak demikian
siswa menjadi tidak peduli dan acuh tak acuh. Kita sebagai guru

tidak pernah bosan untuk selalu mengingatkan dan mendidik anak-
anak supaya memiliki sikap sosial yang baik.”

Berdasarkan wawancara yang di sampaikan oleh Ibu Kepala
Sekolah bahwa terdapat 4 pihak yang mempengaruhi dalam proses
pembentukan sikap sosial siswa yakni, siswa, keluarga, lingkungan
sekitar dan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan
lingkungan yang dapat membentuk sikap sosial setelah keluarga,
karena siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah dengan
belajar, bermain dan berinteraksi dengan banyak orang. Kemudian di
dukung dengan lingkungan sekitar, seperti masyarakat pun ikut
berperan dalam membentuk sikap sosial siswa. SMP IT Darul Huda
sebagai lembaga pendidik, terus berusaha untuk membentuk program
serta peraturan yang dapat membentuk sikap sosial siswa supaya lebih
baik, sehingga dapat terbentuk akhlakul karimah dalam diri siswa
sesuai dengan visi SMP IT Darul Husa yakni menanamkan akhlakul

karimah dan nilai-nilai islam.

Bentuk-bentuk Sikap Sosial Siswa yang dihasilkan Melalui Media

Pembelajaran IPS Siswa Kelas VII B SMP IT Darul Huda

Berikut hasil wawancara dan observasi mengenai bentuk-bentuk

sikap sosial siswa yang dihasilkan melalui media pembelajaran IPS :
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a. Sikap Jujur

Berhubungan dengan sikap jujur pada siswa kelas VII B
SMP IT Darul Huda, Bapak Priyono selaku Guru IPS

mengatakan’® :

“Hanya beberapa anak yang mencontek dan
sebagaian lainnya sudah mandiri ketika diberikan tugas.
Kita sebagai guru untuk mengantisipasi supaya tidak saling
mencontek, salah satu caranya ketika ujian UAS dan UTS
kita acak kelasnya, digabung kelas 1, 2, dan 3.”

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat adanya sikap
kejujuran yang dimiliki siswa, seperti ketika meminjam barang
milik teman mereka mengembalikannya. Apabila menemukan uang
atau barang yang bukan miliknya, maka akan diserahkan ke kantor
untuk ditindaklanjuti. Siswa juga selalu mengembalikan barang

yang dipinjam dari kantor seperti sapu, pel, dan peralatan lainnya.””

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara peneliti
dengan salah satu siswa kelas VII B yang bernama Ridho, dia

mengatakan’® :

“Ketika teman meminjam peralatan sekolah pasti
langsung dikembalikan, ketika piket kelas meminjam sapu
harus ke kantor, setelah selesai memakai langsung Kita
kembalikan ke kantor.”

76 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.

" Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB.
78 Hasil wawancara dengan Ridho selaku siswa kelas V11 B, di ruang rapat tanggal 20 Januari
pukul 12.15 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas VII B sudah memiliki sikap jujur
yang baik. Hal tersebut dapat dilihat ketika proses pembelajaran
IPS dan diluar kegiatan pembelajaran IPS. Contohnya ketika ujian,
menemukan barang bukan milik sendiri, meminjam barang teman,

dan meminjam barang ke kantor.
b. Sikap Disiplin

Pembentukan sikap disiplin ketika pembelajaran IPS
terlihat ketika pemberian dan pengumpulan tugas. Bapak Priyono
selaku guru IPS berusaha sebaik mungkin supaya siswa menaati
peraturan yang ada. Sikap disiplin juga terbentuk ketika guru IPS
menampilkan video yang terdapat contoh profesi yang
mengharuskan tepat waktu dalam bekerja. Demikian akan
memperngaruhi siswa untuk mengikuti supaya memiliki sikap
disiplin. ’® Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Bapak

Priyono ketika wawancara dengan peneliti, beliau mengatakan®° :

“Pengumpulan tugas saya mempunyai peraturan
kepada siswa, tugas yang diselesaikan di sekolah dengan
tugas yang diselesaikan di rumah nilainya berbeda. Jika
ingin nilai bagus mereka harus menyelesaikan di sekolah.
Selain itu saya juga menayangkan video bermacam-macam

79 Hasil observasi di Sekolah dan di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 19 Januari pukul
07.30 WIB.

80 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.
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profesi yang mana salah satunya profesi yang
mengharuskan dating tepat waktu.”

Sikap disiplin dapat dibentuk didukung melalui budaya,
kegiatan dan peraturan sekolah. Berdasarkan hasil observasi
peneliti, siswa datang ke sekolah sebelum jam 07.30, siswa yang
piket wajib berangkat lebih awal pada pukul 07.10. Sebelum
masuk kelas mereka berbaris di depan kelas membaca asmaul
husna, kemudian guru yang masuk jam pertama memeriksa
terlebih dahulu atribut sekolah siswa.8! Hal tersebut sejalan dengan
yang dikatakan Bapak Priyono ketika wawancara, beliau

mengatakan® :

“Siswa yang terlambat hanya 1 atau 2, yang lainnya
tepat waktu. Sebelum masuk kelas jam pertama mereka
baris terlebih dahulu di depan kelas membaca asmaul
husna, guru yang masuk memeriksa atribut siswa. Siswa
yang tidak lengkap tidak boleh masuk kelas, harus melapor
ke waka kesiswaan untuk mencaat poin”.

Pembentukan sikap disiplin  tidak hanya melalui
kelengkapan atribut saja, namun masih banyak kegiatan dan
peraturan yang dapat membentuk sikap disiplin.  Seperti

keterlambatan, siswa yang terlambat akan dikumpulkan kemudian

81 Hasil observasi di Sekolah dan di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 19 Januari pukul
07.30 WIB.

82 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.
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diberikan hukuman seperti memberihkan halaman sekolah,

membaca surah yasin di lapangan, membaca asmaul husna, dIl.83
c. Sikap peduli

Berkaitan dengan sikap peduli siswa kelas VII B SMP IT
Darul Huda. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Priyono,

beliau mengatakan® :

“Mereka terlihat saling peduli sesama temannya,
terutama teman sebangku. Jika tidak mengerti akan saling
mengajari satu sama lain. Terlepas dari itu mereka juga
saling meminjami temannya Kketika ada yang tidak
membawa alat tulis. Sikap peduli juga terbentuk ketika
mereka melihat salah satu video untuk menjaga dan
melestarikan lingkungan, dengan menjaga hewan dan
tumbuhan di sekitar yang sudah langka.”

Peneliti juga bertanya dengan salah satu siswa terkiat sikap

peduli. Salah satu siswa kelas V1l B Nurry, dia mengatakan® :

“Jika saya mempunyai alat tulis lebih akan saya
pinjami, tapi jika cuma satu mohon maaf karena tidak bisa
meminjami. Saya juga terpengaruh dengan video
pembelajaran untuk  melestarikan  lingkungan dan
menjaganya terutama yang sudah langka.”

Tindakan berupa memberi bantuan kepada orang lain juga

dimiliki oleh siswa kelas VII B sebagai salah bentuk sikap peduli.

8 Hasil observasi di Sekolah dan di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 19 Januari pukul
07.30 WIB.

84 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Nurry selaku siswa kelas V11 B, di ruang rapat tanggal 19 Januari
pukul 12.15 WIB.
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Hal tersebut dibuktikan hasil wawancara dengan Bapak Priyono,

beliau mengatakan® :

“Rasa peduli mereka tinggi, terbukti ketika guru
keberatan membawa bawaan, mereka antusias untuk
membantu. Selain itu, ketika saya meminta mereka untuk
membantu membagikan buku PR, dengan senang hati untuk
membantu saya.”

Ibu Sundawati selaku kepala sekolah berpendapat sikap
peduli siswa SMP IT Darul Huda bisa terbentuk melalaui program
bantuan sosial. Peneliti melakukan wawancara dengan beliau

mengatakan®’ :

“Biasanya ketika terdapat salah satu siswa yang
sedang berduka atau sakit, OSIS Kkeliling kelas untuk
meminta sumbangan kepada siswa seikhlasnya, kemudian
berdoa bersama untuk siswa yang sedang berduka atau
sakit.”

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat disimpulkan sikap peduli SMP IT Darul Huda, khususnya
kelas VII B dapat terbentuk maksimal melalui kegiatan, budaya
dan program di sekolah. Hal tersebut dibuktikan siswa meminjami
barang kepada teman yang tidak membawa alat tulis, membantu
siswa dan guru yang sedang kesulitan dan menawarkan bantuan

kepada guru.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.

87 Hasil wawancara dengan lbu Sundawati selaku Kepala Sekolah, di ruang guru tanggal 18
Januari 2022 pukul 11.00 WIB.
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d. Tanggunga Jawab

Berdasarkan hasil temuan peneliti seluruh siswa kelas VI

B menyelesaikan tugas sekolah dan tugas rumah dengan baik. 88

Pembentukan sikap tanggung jawab juga terjadi dengan program

piket kelas. Siswa yang terjadwal piket akan berangkat lebih awal

pada pukul 07.10 WIB. Siswa membagi tugas dengan baik, yang

mana siswa laki-laki membuang sampah dan siswa perempuan

menyapu kelas. Hal tersebut diperkuat hasil wawancara dengan

Bapak Priyono, beliau mengatakan® :

“Siswa yang terjadwal piket berangkat lebih awal
pada pukul 07.10 supaya ketika masuk kelas sudah bersih.
Sekolah juga mempunyai program bank sampah, setiap
kelas diberi 3 tempat sampah, yaitu tempat sampah kertas,
daun, dan botol. Jadi, sampah dibuang sesuai dengan
jenisnya. Bank sampah ini bertujuan untuk meminimalisir
banyaknya sampah di sekolah. Selain itu, siswa juga ikut
merasakan tanggung jawab dalam video yang sudah saya
tampilkan. Dalam pemilihan kebutuhan kita harus memilih
kebutuhan primer terlebih dahulu dan tidak menghabiskan
uang untuk hal yang tidak berguna dan selalu menjaga
kebersihan di sekitar.”

Ibu Gusti selaku waka kesiswaan memperkuat terkait

program bank sampah, beliau mengatakan® :

“Sampah yang ada di sekolah sangat banyak, untuk
meminimalisir hal tersebut sekolah membuat program bank

8 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB.
89Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022

pukul 09.30 WIB.

% Hasil wawancara dengan lbu Gusti selaku waka kesiswaan, di ruang guru tanggal 18 Januari

2022 pukul 11.00 WIB.
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sampah. Sampah yang masih bisa diolah seperti botol
dibuat kerajinan kemudian dijual. Siswa-siswi memiliki
antusias yang tinggi mengikuti pelatihan program bank

sampah. Alhamdulillah sekarang sudah lancar dan
maksimal program bank sampah di sekolah.”

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
peneliti dapat disimpulkan sikap tanggung jawab siswa kelas VII B
bisa dikatakan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan pengumpulan
tugas tempat waktu, menjalankan piket dengan baik dan program
sekolah yaitu bank sampah. Pengaruh lingkungan, budaya dan
peraturan sekolah mendukung terbentuknya sikap tanggung jawab

siswa.

e. Sikap Kerjasama

Sikap kerjasama di SMP IT Darul Huda dapat terbentuk
melalaui kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka, pencak silat
dan pertanian. Kegiatan pramuka sementara belum berjalan dengan
baik dikarenakan kondisi covid, sedangkan pertanian dan pencak

silat sudah berlangsung secara aktif.%

Peneliti juga menemukan sikap kerjasama siswa ketika
proses pembelajaran. Rata-rata siswa mampu menjalin kerjasama

dengan temannya seperti ketika mengerjakan tugas kelompok. Hal

%1 Hasil observasi di Lapangan SMP IT Darul Huda, tanggal 15 Januari 2022, pukul 08.00 WIB.
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tersebut dibuktikan hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku

guru IPS, beliau mengatakan®? :

“Ketika diberikan tugas kelompok mereka
mengerjakan sama-sama. Satu dua siswa tentunya ada yang
susah diajak kerjasama, untuk mengatasinya saya
mengatakan jika temannya tidak mau kerjasama namanya
tidak usah dicatat jadi tidak mendapatkan nilai. Dalam
video juga saya menampilkan dalam jual beli adanya
penjual dan pedagang tentunya ada sikap kerjasama untuk
saling mendapatkan keuntungan.”

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi
peneliti, bahwa SMP IT Darul Huda mampu membentuk sikap
kerja sama siswa dengan baik khususnya kelas VII B. Sikap
kerjasama siswa terjalin ketika di dalam dan diluar kelas, dengan

didukung  faktor  lingkungan dan  program  sekolah.

92 wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022
pukul 09.30 WIB.



BAB V

PEMBAHASAN
Berdasarkan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti yakni teknik

analisis data deskriptif kualitatif yaitu menganalisis hasil penelitian yang telah
diperoleh melalui proses wawancara, observasi dan dokumentasi selama peneliti
melakukan penelitian di lapangan. Berikut adalah hasil analisis berupa

pembahasan menurut peneliti.

A. Media Video yang digunakan Guru IPS dalam Membentuk Sikap Sosial
Siswa Kelas VIl B SMP IT Darul Huda

Berdasarkan hasil penelitian guru selalu menggunakan media video
pada proses pembelajaran. Media video yang ditampilkan sangat menarik
sehingga siswa sangat senang mengikuti pembelajaran. Video berisikan
materi inti kemudian contoh-contoh nyata yang akan membawa siswa ikut
merasakan sensasi suasana dalam video. Seperti contoh menjaga tumbuhan
dan hewan yang sudah punah dengan cara menjaganya. Demikian akan
membuat siswa ikut merasakan sikap peduli dan tanggung jawab menjaga

tumbuhan dan hewan yang sudah langka.

Video pembelajaran akan membuat siswa ikut tertarik dalam
memahami konsep pembelajaran. Setelah guru selesai menanyangkan
video guru akan memberikan tugas kelompok berupa cara-cara untuk
melestarikan alam dan perbedaan antara kebutuhan yang ada di kota dan di

desa. Demikan siswa memahami bahwa adanya perbedaan dalam mata

89



pencaharian, pendidikan, fasilitas dan lain-lain. Berdasarkan video yang
telah ditayangkan siswa menangkap banyaknya contoh-contoh yang dapat

membentuk sikap siswa seperti peduli, tanggung jawab, dan kerja sama.

Sikap terbentuk sepanjang perkembangan individu dan turut
mempengaruhi tingkah laku terhadap objek sehingga membentuk tindakan
yang khas. Sikap sosial sangat dibutuhkan guna menjalin hubungan
dengan orang dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dalam lembaga
pendidikan dibentuk supaya memiliki karakter sikap sosial melalui

pembelajaran 1PS.%

Sikap sosial merupakan keberhasilan belajar siswa dalam ranah
kognitif dan psikomotor, yang dipengaruhi oleh kondisi afektif siswa.
Kondisi afektif siswa cenderung bisa mempengaruhi kesenangan

mempelajari materi tertentu. Sikap didorong melalui rasa emosional,

9 Mohammad Miftahusya’ian, Pembentukan Sikap Sosial Siswa Melalui Pembelajaran IPS di
SMP Brawijaya Smart School Malang, Vol. 7, No. 1 Desember 2020, him 56.

90
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semangat, persatuan, nasionalisme dan sosial yang dialami oleh siswa.
Sikap sosial bisa dilihat pada tindakan ketika menyikapi suatu

permasalahan dalam kehidupan.®*

Berhubungan dengan teori sikap di atas yang bernama ‘“teori
belajar” teori tersebut berasumsi bahwa sikap dipelajari sama seperti
kebiasaan. Pendekatan belajar memandang sikap sebagai hal yang bisa
dipelajari. Memahami tingkah laku manusia menggunakan pendekatan
objektif, mekanistik dan materialistik, sehingga perubahan perilaku
seorang bisa dilakukan melalui pengkondisian. Mempelajari tingkah laku
seorang harus dilakukan melalui pengujian dan pengamatan terhadap
perilaku yang terlihat, bukan dengan mengamati kegiatan bagian dalam

tubuh.%®

Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga berperan dalam
pembentukan sikap sosial siswa ketika berada di lingkungan sekolah. Guru
sebagai pendidik bertanggungjawab untuk membentuk siswa supaya
memiliki bekal ilmu pengetahuan dan sikap sosial yang baik. Hal ini
tercantum dalam tujuan pendidikan UU Sistem Pendidikan Nasional no 20
Tahun 2003 yakni usaha dan terencana secara sadar mewujudkan suasana
belajar dan kegiatan pembelajaran supaya siswa secara aktif

mengembangkan potensi yang dimiliki untuk kekuatan spiritual,

% Bambang dan Naniek, Loc.it, hlm 165.
% Novi Irwan, Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran, Vol 1
Desember 2016, him 65.
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan

yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Guru memiliki tanggung jawab sebagai pengajar dan pendidik di
sekolah. Tugas guru bukan hanya mentransformasikan ilmu pengetahuan
kepada siswa, namun juga merealisasikan fungsi, etika dan tugasnya
sebagai pendidik. Guru mengemban amanah sebagai pemimpin bagi siswa,

hal tersebut sesuai dengan hadis nabi Muhammad SAW berikut:

Lo Usktea K015 KRS, d\aﬁ\-e&»;‘*ﬂc B o B e e Gl e
sy dal e tb Ja D5 a5 Ge Jsian 33815 u»\-ﬁ‘ S ) 518 e
Ja e E‘J J—"J‘J a@—’f— ‘UJM G‘U °JJJ L@J"—' L qu- “-’f—b °‘)-°MJ a@—’f— d}mm
Artinya : “ Abudllah Bin Umar r.a berkata bahwa Rasulullah SAW
telah bersabda: kalian semua adalah pemimpin (pemelihara) dan
bertanggung jawab terhadap rakyatnya, pemimpin akan ditanya tentang
rakyat yang dipimpinnya, suami pemimpin keluarganya dan akan ditanya
tentang keluarganya yang dipimpinnya, istri memlihara rumah suami dan
anak-anaknya dan akan ditanya tentang hal yang dipimpinnya”. (Muttafaq
‘Alaih)®’

Islam telah menjelaskan guru adalah seorang pemimpin bagi siswa
untuk mempimpin dan membina dengan sebaik mungkin, karena kelak
akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Guru sebagai

orangtua siswa di sekolah bertanggung jawab untuk membina siswa dalam

% UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, him 74.
9 lwan Ridwa, Tugas dan Etika Guru SMK dalam Perspektif Hadis Tarbawi, Vol. 1, NO. 2,
Desember 2016, hal 155.
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hal sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa. Guru juga bertanggung jawab
untuk membina dan membimbing siswa dalam memahami ilmu yang

diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti
guru dapat menjadi suri tauladan bagi siswa-siswi SMP IT Darul Huda.
Terutama ketika pembelajaran IPS, guru mengajarkan siswa untuk
bersikap sosial baik itu dengan teman, guru dan orang-orang dijumpai.
Guru memberikan berupa contoh-contoh nyata yang mengandung sikap
sosial dalam pembelajaran. Guru membentuk sikap sosial siswa melalui
pembelajaran IPS yang didalamnya banyak terdapat masalah dan isu sosial
yang dapat membentuk sikap sosial siswa. Sejalan dengan teori sikap
penelitian yang dilakukan oleh A.Gunther membuktikan bahwa seorang
cenderung memberi evaluasi berlebihan kepada orang lain terkait
penyiaran kekerasan di media sosial yang mana orang lain mudah
terpengaruh, jadi sikap terbentuk melewati proses belajar sosial, dimana

seorang mendapatkan informasi, tingkah laku dari orang lain.®®

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi di
lapangan, penggunaan media video pembelajaran IPS dalam membentuk
sikap sosial siswa sudah diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran

IPS sendiri. Peneliti juga menemukan di lapangan pembentukan sikap

% Bimo Walgito, Loc.it, him. 84.



94
sosial di luar sekolah yang ikut serta mendukung pembentukan sikap sosial
siswa dalam pembelajaran IPS. Sekolah mendukung dengan peraturan dan
budaya yang diterapkan di sekolah yang wajib diikuti seluruh siswa.
Selain itu siswa juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pertanian, pencak
silat dan pramuka. Dimana kegiatan ekstrakurikuler tersebut terdapat
program yang dapat membantu siswa memiliki sikap sosial yang baik.
Sekolah juga mempunyai program 7K vyaitu kekeluargan, keamanan,
kesehatan, ketertiban, keindahan, kenyamanan, dan. Program 7K sangat
cocok untuk membentuk sikap sosial siswa seperti disiplin, jujur, peduli,

tanggung jawab, dan kerja sama.

Penggunaan media video dalam pembelajaran IPS membantu siswa
lebih semangat mengikuti kegiatan pembelajaran. Video yang ditampilkan
menarik dengan animasi sehingga tidak membosankan pembelajaran.
Siswa antusias mengikuti pembelajaran dan mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru. Selain itu guru IPS kelas VII B
SMP IT Darul Huda berasumsi media video sangat membantu siswa untuk
bertanggung jawab, kerja sama dan disiplin dalam menyelesaikan tugas
kelompok yang diberikan oleh guru. Pada penayangan video guru
menampilkan banyak contoh-contoh sikap tanggung jawab, peduli, kerja
sama, jujur dan disiplin. Sejalan dengan pembahasan teori pada bab

sebelumnya bahwa menurut Anderson penggunaan video memberikan
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tujuan afektif karena memakai efek dan teknik sehingga mampu

mensugesti perilaku dan emosi siswa.

Sikap terbentuk banyak ditentukan oleh lingkungan sosial dan
kebudayaan, seperti keluarga, sekolah, tata cara, golongan agama dan
norma adat. Menurut Bambang Syamsul Arifin sikap juga dipengaruhi
oleh faktor internal dan internal, yang terbentuk melalui lingkungan.°°
Pembentukan sikap sosial siswa selain dalam lingkup sekolah, lingkungan
keluarga dan teman juga memiliki pengaruh yang sangat besar. Keluarga
siswa siswi SMP IT Darul Huda termasuk memiliki keluarga yang
membantu mereka dalam mengerjakan tugas sekolah. Berdasarkan
wawancara dengan siswa kelas VII B ketika kesulitan mengerjakan tugas
maka orangtua mereka akan dengan senang hati untuk membantu.
Sebagian besar kelas VII B merupakan siswa yang mondok atau menetap
di pondok pesantren, sehingga ketika mereka kesulitan mereka akan
bekerja sama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut
membuktikan lingkungan keluarga dan teman memiliki pengaruh besar

dalam pembentukan sikap sosial siswa.

Kepala sekolah mengatakan ketika wawancara dengan peneliti
beliau membuat program pertemuan wali siswa dengan wali murid yang

wajib dilakukan minimal 2 kali pertemuan dalam satu tahun. Pada

9 Friendha Yuanta, Loc.it, hlm. 94
100 1da Ayu Dewi Virani, dkk, Loc.it, him. 3
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pertemuan tersebut terdapat beberapa hal yang disampaikan terkait
perkembangan siswa, siswa yang mendapatkan poin pelanggaran, dan
beberapa hal penting terkait program sekolah. Kepala sekolah mengaku
kegiatan rutin pertemuan dengan wali murid bisa membantu proses
pembentukan sikap sosial siswa secara maksimal. Sesuai dengan teori
menurut Ahmadi pada bab sebelumnya bahwa pengaruh keluarga
merupakan lingkungan yang paling akrab dengan seorang dalam interaksi

langsung sehingga berpengaruh dalam pembentukan sikap.0?

B. Bentuk-Bentuk Sikap Sosial Siswa yang dihasilkan Melalui Media

Pembelajaran IPS Siswa Kelas VII B SMP IT Darul Huda

Berdasarkan hasil penelitian  berikut pembahasan mengenai
bentuk-bentuk sikap sosial siswa yang dihasilkan melalui media
pembelajaran IPS siswa kelas VII B SMP IT Darul Huda. Guru
menampilkan video pembelajaran yang berisikan materi dan contoh-
contoh supaya siswa lebih memahami materi. Kemudian dilanjutkan
dengan pemberian tugas kelompok. Contoh-contoh dalam video seperti
aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan, jual beli, kegiatan di pasar
dan menjaga lingkungan. Demikian akan membentuk siswa memiliki
sikap tanggung jawab, peduli, kerja sama, jujur dan disiplin. Selain peran

guru dalam penggunaan media pembentukan sikap juga didukung dengan

101 Ahmad Zain Sarnoto, dkk, Loc.it, hIm 64-65.
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kegiatan sekolah seperti ekstrakurikuler, 7K, budaya, bank sampah dan

lingkungan.

Pada pembentukan sikap sosial didukung dengan kegiatan sekolah
yaitu ekstra kurikuler meliputi pertanian, pencak silat dan pramuka. Selain
melalui pembelajaran IPS dengan perantara media pembelajaran
pembentukan sikap sosial siswa juga terbentuk dengan budaya sekolah
(membaca asmaul husna setiap pagi) dan peraturan sekolah seperti
menerapkan 7K (kebersihan, kesehatan, kenyaman, kerindangan,
kekeluargaan, ketertiban, keamanan). Pembentukan sikap sosial siswa
didukung dengan kegiatan sekolah, siswa mengikuti kegiatan dan
mendapatkan pengalaman langsung, sesuai dengan salah satu faktor yang
bertindak dalam pembentukan sikap sosial yakni menurut Tatik yakni

pengalaman langsung.t°? Bentuk-bentuk sikap sosial yang dimaksud yaitu:
1. Sikap Jujur

Jujur adalah sikap yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai seorang yang dapat dipercaya dalam hal perkataan, tindakan
dan pekerjaan.'% Al-qur’an juga menjelaskan memerintahkan manusia
untuk berbicara dengan jujur, sebagaimana dalam al-qur’an surah at-

taubah ayat 1109:

102 Ahmad Zain Sarnoto, Loc,it, him. 64-65.

103 Fitri Nurmasari, Meningkatan Kemampuan dalam Bersikap Jujur Menggunakan Media Kalang
pada Anak Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfa Singonegaran Kecamatan Pesantren Kota
Kediri Tahun Ajaran 2014/2015, Universitas Nusantara Kediri, hal 5
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. "%

Ayat diatas menjelaskan Allah menunjukkan dan membimbing
kepada hambanya yang beriman kepada Allah. Allah juga
memerintahkan untuk berperilaku jujur dengan mengikuti orang-orang
yang benar. Jangan bergabung dengan orang munafik yang menutupi

perbuatan mereka dengan sumpah palsu.

Berdasarkan ayat diatas bahwa pentingnya sebagai manusia untuk
senantiasa berperilaku jujur. Sebagai orangtua dan guru untuk
membentuk perilaku anaknya dengan sikap jujur. Menurut Bambang
Syamsul orang tua dan guru sebagai faktor eksternal yang berada
diluar seorang untuk membentuk dan merubah sikap siswa.l%®
Demikian anak akan terbiasa berperilaku jujur dengan siapapun ketika

di sekolah dan lingkungan mereka.

Sikap jujur sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa sebagai
sebagai dari sikap sosial. Contoh sikap jujur yang sudah siswa kelas
VIl B SMP IT Darul Huda terapkan antara lain : mengerjakan tugas

dan ujian dengan jujur, meminjam dan mengembalikan barang yang

104 Departemen Agama RI, Al-gur’an ... him 206
105 Ahmad Zain Sarnoto, Loc,it, him. 64-65.
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dipinjam, dan memberikan barang yang ditemukan kepada guru untuk
ditindaklanjuti. Guru juga selalu mengingatkan untuk selalu bersikap
jujur dimana pun kita berada. Guru juga menanayangkan video yang

berisikan contoh dari sikap jujur dalam jual beli.
2. Sikap Disiplin

Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada peraturan yang telah ditetapkan.’®® Al-qur’an juga
menegaskan untuk berperilaku disiplin dengan menaati pemimpinnya,

surah An-Nisa ayat 59 :1%7

£ 3 Olb K 530 Gl O3l 1 il 5 a1l 1380l Gl G2
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Artinya :

“Wahai orang-orang beriman, taatilah Allah dan Rasul Nya, dan
ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat

tentang sesuatu, maka kembalikan ia kepada Allah (Al-qur’an) dan

106 Edy Surahman dan Mukminan, Loc.it him 6.
107 Departemen Agama RI, Al-gur’an ... him 87.
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Rasul (Sunnah), jika kamu benar-benar beriman Allah dan hari
kemudian. Demikian lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya.

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan untuk taat dan patuh pada
peraturan. Disiplin juga berkmakna patuh kepada pemimpin dalam hal
penggunaan waktu, dan tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Islam mengajarkan supaya kita sebagai manusia
memperhatikan  kedisiplinan dalam kehidupan. Disiplin dalam
berbagai hal memiliki manfaat karena dapat membangun kualitas

hubungan kehidupan menjadi lebih baik.

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk membiasakan diri
dengan perilaku disiplin. Pemimpin yang dimaksud bisa orang tua dan
guru sebagai pemimpin anak ketika di sekolah. Guru sebagai
pemimpin membentuk sikap disiplin siswa melalui nasehat yang baik
dan cara yang sabar. Ketika proses pembelajaran siswa kelas VII B

sudah terlihat memiliki sikap disiplin dalam berbagai hal.

Guru IPS selalu membiasakan siswanya untuk mengumpulkan
tugas tepat waktu, jika ada siswa yang melanggar maka nilainya akan
dikurangi. Guru juga menampilkan video yang berisikan contoh
profesi perbedaan antara desa dan kota. Meskipun berbeda tetapi
mereka selalu disiplin dalam mencari nafkah. Sesuai dengan teori pada
bab sebelumnya menurut Bambang Syamsul Arifin sikap terbentuk

melalui hubungan lingkungan dan proses belajar karena reward-
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punishment,seorang yang mendapatkan reward condong mengalami
perubahan sikap, begitupun sebaliknya seorang yang mendapat punish
akan pudar.'®® Selain itu sekolah memiliki peraturan setiap pagi
sebelum masuk kelas siswa membaca asmaul husna di depan kelas.
Guru yang masuk pada jam pertama memeriksa atribut siswa,
pengabsenan dan evaluasi. Siswa yang terlambat dihukum membaca

surah yasiin, asmaul husna dan membersihkan halaman sekolah.
3. Sikap Peduli

Peduli merupakan sikap yang ingin memberikan bantuan kepada
orang yang membutuhkan.’® Islam telah memerintankan kepada
umatnya untuk berperilaku peduli dengan sesama. Sebagaimana

dijelaskan dalam surah Al-Maidah ayat 2:11°

A G) a1 s8 5 sl s Y e ) el Vg o8l g 5l e 155ty

1gaz el Ak

Artinya :

6«

Dan tolong menolonglah kamu dalam hal kebaikan dan

ketakwaan, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan

108 Ahmad Zain Sarnoto, Loc,it, him. 64-65.
109 Edy Surahman dan Mukminan, Loc.it him 6.
10Departemen Agama RI, Al-qur’an ... him 1086.
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permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya sikaan Allah

sangat berat.”

Berdasarkan ayat tersebut menegaskan untuk memiliki sikap
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Salah satu sikap
yang dapat membangun kesuksesan di dunia dan akhirat adalah dengan
tolong menolong. Memberikan bantuan kepada orang lain merupakan
kewajiban Kita sebagai manusia. Karena sejatinya manusia merupakan

makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain.

Siswa kelas VII B SMP IT Darul Huda terlihat sudah memiliki
sikap peduli yang baik. Terlihat ketika proses pembelajaran jika
kurang paham materi yang dijelaskan oleh guru, siswa yang lain
dengan senang hati untuk membantu menjelaskan materi tersebut.
Ketika ada teman mereka yang tidak membawa alat tulis, dengan suka
rela meminjamkan alat tulis mereka jika membawa lebih. Berdasarkan
sikap tersebut sesuai dengan teori pada bab sebelumnya menurut Tatik
teman sebaya sebagai salah satu faktor yang bertindak dalam
pembentukan sikap.'** Guru juga menampilkan video kelangkaan dan
kebutuhan, pentingnya sebagai makhluk hidup untuk menjaga dan
melestarikan  tumbuhan atau hewan yang sudah langka.

Memanfaatkaan makhluk hidup dengan sebaik mungkin.

111 Ahmad Zain Sarnoto, Loc,it, him. 64-65.
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Sikap peduli siswa tidak hanya terbentuk melalui interaksi antar
siswa saja, melainkan juga dapat terbentuk melalui interaksi antar
siswa dan guru. Ketika melihat guru sedang kesulitan membawa
banyak barang, mereka menawarkan bantuan untuk membantu. Selain
itu, saat pembagian hasil PR atau tugas, mereka tanpa disuruh sudah
mengambil buku untuk dibagikan. Sikap peduli siswa juga terbentuk
karena program sekolah, seperti memberikan bantuan kepada teman
yang sedang sakit atau berduka. Bantuan tersebut berupa doa,

menjenguk teman yang sakit dan dana yang dikumpulkan oleh OSIS.
4. Sikap Tanggung Jawab

Emmanuel Levinas memberikan contoh sikap moral ketika
manusia bertemu secara konkret dengan orang lain yakni tanggung
jawab.?2 la menunjukkan bahwa manusia dalam segala pengahayatan
dan sikap didorong oleh impuls etis yakni tanggung jawab terhadap
sesama. Sikap tanggung jawab biasanya dilakukan seorang karena
adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri.!*®* Seorang
siswa memiliki tanggung jawabnya sebagai pelajar seperti
mengerjakan tugas, menaati peraaturan, memakai atribut lengkap dan
sebagainya. Memiliki sikap tanggung jawab akan mudah di percaya

oleh orang lain dan menjadikan hidup lebih bermakna, sehingga bisa

112 Kosmon Sobon, Konsep Tanggung Jawab dalam Filsafat Emmanuel Levinas, Vol. 28, No. 1,
2018, him. 48
113 Ibid, him. 48.
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membantu siswa untuk mencapai sebuah keberhasilan. Allah berfirman
dalam surah Al-Mudassir yang menegaskan bahwa setiap orang akan

diminta pertanggungjawabannya.!

Artinya :

“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya.”

Setiap manusia kelak diakhirat akan diminta pertanggung jawaban
atas apa yang telah dilakukannya selama hidup di dunia. Sikap
tanggung jawab penting untuk ditanamkan dalam diri Kita supaya bisa
memperoleh kepercayaan orang lain. Terutama pelajar yang memiliki
banyak tugas dituntut untuk memiliki sikap tanggung jawab dalam

menyelesaikannya.

Guru menampilkan video yang beirisikan bahwa kita sebagai
manusia memiliki tanggung jawab untuk merawat bumi yang sudah
tua. Dimulai dari lingkungan sekitar dan menjaga kelestariannya.
Sikap tanggung jawab siswa kelas VII B SMP IT Darul Huda terlihat
sudah cukup baik. Program piket kelas yang sudah ditempel di kelas

membantu siswa untuk memiliki sikap tanggung jawab. Siswa piket

114 Departemen Agama RI, Al-qur’an ... him 576.
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dengan sama rata yang mana siswa laki-laki bertugas mengangkat
kursi dan membuang sampah, sedangkan yang perempuan bertugas
menyapu kelas. Setiap kelas dilengkap dengan 3 tempat sampah, yang
terdiri dari sampah kering, botol dan basah. Sekolah mempunyai
program bank sampah yang mana sampah di pisah dengan 3 tempat
sampah. Semua siswa mengikuti pelatihan bank sampah guna
meminimalisir banyaknya sampah yang menumpuk di lingkungan

sekolah.
Kerja Sama

Kerja sama adalah usaha yang dilakukan oleh sekelompok untuk
mencapai tujuan bersama. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat
berdiri sendiri untuk memenuhi kebutuhannya. Secara alami, manusia
berinteraksi dengan lingkungannya baik sesama manusia ataupun

makhluk hidup lainnya.'®
e ) Bfa 18 5 sl s Y1 e 15 Y

Artinya :

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan

115 Yetni Marlina, Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Guided Dicovery dalam Materi
Kerja Sama Pada Siswa Kelas V SD Negeri 133 Halmahera Selatan, Vol. 3, No. 1 Juni 2021, him

55.
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permusuhan, dan bertagwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat
berat siksaan-Nya. "1

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan kita sebagai manusia
dianjurkan untuk berbuat baik yakni tolong menolong dalam hal
kebajikan, pekerjaan, dll. Allah juga melarang untuk tidak tolong
menolong dalam hal berbuat dosa. Terutama bagi pelajar banyak tugas
ataupun perlombaan yang harus dikerjakan dengan kerja sama sesama
teman. Pekerjaan akan lebih cepat selesai jika dilakukan bersama-sama

secara kelompok, begitupun sebaliknya.

Berikut indikator-indikator kerja sama yang dihasilkan dari
pembentukan sikap sosial siswa kelas VII B SMP IT Darul Huda Riau.
Pertama, sikap kerja sama siswa dapat dilihat ketika mereka sedang
mengerjakan tugas secara berkelompok yang diberikan oleh guru,
mereka mampu bekerja sama dalam tim dengan baik. Meskipun
terdapat beberapa siswa yang cenderung kurang disukai oleh siswa
dikarenakan kurang aktif, guru IPS memiliki cara tersendiri untuk
dilibatkan anak tersebut dalam kerja kelompok dengan melibatkan
pada saat mengerjakan tugas kelompok. Sehingga kelompok tersebut
bisa memaksimalkan tugas kelompok yang diberikan dengan baik.

Kerja kelompok tersebut siswa diminta untuk mencari cara bagaimana

116 Departemen Agama RI, Al-qgur’an ... him 106.
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menjaga dan melestarikan makhluk hidup yang sudah langka dan
bagaimana mengatasinya. Kegiatan tersebut sesuai dengan salah satu
pembelajaran pembentukan sikap melalui pengkondisian instrumental,
yaitu proses pembelajaran terjadi ketika sikap mendatangkan hasil
yang menyenangkan bagi individu, maka sikap tersebut akan diulang

kembali.

Kedua, Kkerja sama siswa juga didiukung dalam kegiatan
ekstrakurikuler yakni pramuka, pertanian dan pencak silat. Salah
satunya yakni pertanian, setiap kelas diwajibkan untuk memiliki taman
mini di depan kelas masing-masing. Setiap siswa diwajibkan untuk
membawa bunga untuk menghiasi taman tersebut. Demikian dengan
adanya tugas tersebut membuat siswa harus bekerja sama supaya bisa

membentuk taman mini dengan baik.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dijelaskan sebelumnya, dapat diperoleh hasil penelitian mengenai proses
pembentukan sikap sosial siswa, bentuk-bentuk sikap sosial siswa dan
perubahan sikap sosial siswa melalui media pembelajaran. Peneliti dapat

menarik kesimpulan bahwa :

1. Diantara beberapa media yang sering digunakan guru IPS
dalam membentuk sikap sosial siswa salah satunya yakni media
video, dilanjutkan dengan pemberian tugas, kerja kelompok.
Video yang ditampilkan guru berisikan materi disertai contoh-
contoh terkait materi seperti aktivitas manusia memenubhi
kebutuhan, kelangkaan, perbedaan profesi, lingkungan desa dan
kota dll. Siswa akan terbentuk sikap sosial dengan seringnya
guru menampilka contoh-contoh terkait materi. Siswa akan ikut
terbawa suasana dalam video tersebut. Kemudian didukung
dengan kegiatan ekstra kurikuler (pertanian, pencak silak dan
pramuka, budaya sekolah serta peraturan sekolah seperti 7K
(keamanan, kenyamanan, kerindangan, keindahan, ketertiban,
kekeluargaan, dan kesehatan. Selain itu, tak lupa peran orang

tua dan teman-teman yang saling mendukung dilingkungan
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pondok pesantren. Sehingga dapat dihasilkan sikap sosial siswa

yang cukup baik.

Mengenai bentuk-bentuk sikap sosial yang dihasilkan melalui
media video pembelajaran antara lain (jujur, disiplin, peduli,
tanggung jawab, kerja sama ) sikap tersebut terbentuk dengan
dukungan contoh-contoh video yang sering guru. Guru selalu
membiasakan siswanya untuk melakukan hal-hal sesuai dengan
pembelajaran termasuk indikator sikap sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Guru juga memberikan serta tugas dan indikator-
indikatornya dapat dibentuk melalui media pembelajaran serta

kegiatan
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ekstrakurikuler sekolah (pramuka, pencak silat, pertanian dll).
Selain itu, indikator-indikator sikap sosial juga terbentuk melalui

budaya dan peraturan yang telah diterapkan di sekolah.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, peneliti memiliki saran sebagai

berikut :

1. Guru lebih banyak mengembangkan media pembelajaran yang
menarik, karena media pembelajaran sangat membantu siswa dalam
memahami pembelajaran. Disamping itu, tak lupa didalamnya harus
ada pembentukan sikap sosial agar siswa lebih mudah bersosialisasi

dengan lingkungan baik di sekolah maupun di luar sekolah.

2. Guru lebih meningkatkan pengawasan dalam mengontrol sikap
ataupun tingkah laku siswa ketika berada di sekolah maupun diluar
sekolah, begitupun dengan orangtua siswa untuk memperhatikan

pergaulan anak-anak ketika di lingkungan rumah mereka.
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi
1. Sasaran Observasi

a. Sekolah
1) Letak geografis
2) Situasi dan kondisi lingkungan sekolah
3) Peraturan-peraturan sekolah
4) Budaya sekolah
5) Kegiatan sekolah (ekstra kurikuler)

b. Kelas
1) Kegiatan pembelajaran IPS
2) Proses pembentukan sikap sosial siswa
3) Peraturan di kelas

c. Guru
1) Cara guru dalam membentuk sikap sosial siswa di kelas

d. Siswa
1) Sikap sosial siswa ketika proses pembelajaran dan diluar

pembelajaran
B. Pedoman Wawancara
1. Kepala Sekolah

Nama

Tanggal

a. Apa yang bpk/ibu ketahui tentang sikap sosial ?

b. Apakah ada program sekolah atau peraturan sekolah yang
mendukung pembentukan sikap sosial ?

c. Bagaimana cara kepala sekolah mensosialisasikan peraturan

sekolah kepada guru dan siswa?
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Apa saja bentuk keteladanan yang dicontohkan kepala sekolah
kepada siswa sehingga dapat membentuk sikap sosial siswa ?
Apakah terdapat dampak dari visi dan misi sekolah terhadap
pembentukan sikap sosial?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk
sikap sosial?

Apakah terdapat perubahan sebelum dan sesudah diterapkan
peraturan sekolah yang dapat membentuk sikap sosial ?

Apa yang menjadi program kepala sekolah untuk kedepannya

dalam membentuk sikap sosial ?

. Waka kurikulum

Nama

Tanggal

a. Apa yang bpk/ibu ketahui tentang sikap sosial ?

b. Apa saja bentuk sikap sosial yang dikembangkan dalam K13?

c. Apa saja kebijakan yang diterapkan kurikulum dalam pembentukan
sikap sosial siswa?

d. Apakah terdapat perubahan sikap sosial siswa setelah melalui
proses pembentukan sikap sosial ?

e. Apakah terdapat peraturan bagi guru untuk terlaksananya
pembentukan sikap sosial ?

f. Apakah terdapat kegiatan atau budaya sekolah yang dapat
membentuk sikap sosial?

g. Apakah terdapat perubahan sebelum dan sesudah di terapkan

program terkait pembetukan sikap sosial ?

. Waka kesiswaan

Nama

Tanggal

a.

Apakah terdapat program sekolah yang dapat membentuk sikap

sosial siswa?
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b. Bagaimana cara mensosialisasikan program sekolah khususnya
menyangkut pembentukan sikap sosial bagi siswa?

c. Bagaimana cara mensosialisasikan program sekolah khususnya
menyangkut pembentukan sikap sosial bagi guru?

d. Apakah terdapat kegiatan sekolah yang dapat membentuk sikap
sosial siswa ?

e. Apakah terdapat perubahan sebelum dan sesudah terlaksananya
program yang menyangkut pembentukan sikap sosial ?

4. Guru IPS

Nama

Tanggal

a. Bagaimana pendapat bapak mengenai arti sikap sosial ?

b. Menurut Bapak, siapakah yang paling berperan dalam
pembentukan sikap sosial siswa ? dan mengapa ?

c. Bagaimana sikap sosial siswa kelas VII B di SMP IT Darul Huda ?

d. Apakah Bapak pernah melihat sikap sosial siswa yang tidak baik ?
contoh nya dan mengapa ?

e. Apakah mata pelajaran IPS bisa membentuk sikap sosial siswa
kelas VII B SMP IT Darul Huda ? Mengapa ?

f. Bagaimana cara Bapak dalam membentuk sikap sosial siswa dalam
pembelajaran IPS ?

g. Menurut Bapak apakah mata pelajaran IPS kelas VII semua materi
nya terkait dengan sikap sosial atau hanya materi saja ?

h. Apakah terdapat kesulitan Bapak dalam membentuk sikap sosial
siswa dalam pembelajaran IPS?

i. Apa saja faktor pendukung dalam membentuk sikap sosial siswa ?

J.  Apakah siswa dengan guru ketika di dalam kelas saling tolong
menolong ? seperti apa contohnya ?

k. Menurut Bapak bagaimana sikap sosial siswa di luar kelas ?
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Bagaimana respon siswa ketika guru mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran ?

m. Bagaimana respon siswa ketika guru menyurh siswa ke depan
kelas untuk mengerjakan tugas yang diberikan ?

n. Apakah siswa dengan teman-temannya saling tolong menolong
ketika di dalam kelas ? seperti apa contohnya ?

0. Bagaimana kerjasama siswa dalam menjalankan tugas piket ?

p. Apakah guru dan siswa sering bertegur sapa ketika di luar kelas ?

g. Apakah guru dan siswa suka berdiskusi di luar jam pelajaran ?
seperi apa contohnya ?

r. Apakah ada siswa yang memilih-milih teman saat bermain ?

s. Apakah siswa sudah mandiri (tidak mencontek ) ketika
mengerjakan tugas individu ?

t. Apakah siswa mau mengakui kesalahan yang dilakukan ?

u. Apakah siswa datang tepat waktu ketika masuk jam pelajaran ?

v. Apakah siswa mengumpulkan tugas tepat waktu ?

w. Apakah siswa antusias dalam mengikuti kegiatan sosial di sekolah?

X. Apakah siswa bertutur kata dengan sopan ketika kegiatan
pembelajaran ?

y. Apakah guru IPS pernah menggunakan media video dalam
pembelajaran ?

z. Selain guru IPS yang merasakan penggunaan media video
pembelajaran untuk membentukan sikap sosial, apakah orang tua
serta masyarakat juga ikut merasakan ?

. Siswa

Nama

Tanggal

a. Apa yang diketahui tentang sikap sosial?

b. Bagaimana tanggapan kamu mengenai peraturan yang berlaku di

sekolah ?
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. Apakah siswa sering terlambat datang ke sekolah, upacara, dan
kelas, berikan alasan ?

. Bagaimana sikap siswa ketika bertemu guru diluar jam pelajaran ?

. Apakah kalian bertanya kepada teman jika belum memahami
materi yang disampaikan guru ?

Apakah kalian menjadi penengah jika ada perbedaan pendapat,
berikan alasannya ?

. Apakah kalian diam ketika ada teman yang salah menjawab,
berikan alasannya?

. Apakah kalian kerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok,
berikan alasan kalian ?

Bagaimana sikap kamu jika melihat teman yang sedang sedih?
Bagaimana sikap kamu ketika melihat teman yang kesulitan dalam
mengerjakan tugas ?

. Apakah kalian menyapa teman jika bertemu diluar jam pelajaran,
berikan alasannya?

Apakah kalian ikut berpartisipasi dalam tugas kelompok, berikan
alasannya?

. Bagaimana sikap kalian jika ada teman atau guru yang sedang
menjelaskan materi di depan kelas?

Bagaimana sikap kalian jika melihat teman yang tidak membawa
alat tulis ?

. Bagaimana sikap kalian jika melihat teman atau guru yang
kesulitan membawa barang bawaan ?

. Bagaimana perhatian orangtuamu terhadap perkembangan dan
tugas sekolah?

. Bagaimana cara orangtuamu membentuk sikap sosial dalam

dirimu?
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C. Dokumentasi

Profil sekolah

Sejarah sekolah

Visi misi

Struktur sekolah

Perangkat pembelaajran

Proses pembentukan sikap sosial siswa ketika pembelajaran dan luar
pembelajaran

N oA wN
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LAMPIRAN 2

Pedoman Observasi

No | Aspek yang diamati Indikator
1. | Jujur a. Menjalankan tugas yang diberikan oleh guru
dengan mandiri tanpa mencontek rekannya.
. Berbicara dengan jujur terhadap apa yang
sebenarnya terjalin.
. Mengakui kesalahan yang telah dilakukan.
. Mengembalikan barang yang ditemukan atau
dipinjam.
2. | Disiplin . Menaati kebijakan yang sudah ditetapkan di
sekolah.
. Patut mengikuti kegiatan pembelajaran.
. Datang ke sekolah tepat waktu.
. Masuk ke kelas tepat waktu.
. Menggunakan seragam lengkap.
. Melakukan piket kelas.
. Mengumpulkan kewajiban sekolah tepat waktu.
. Mampu memilah peluang belajar dan bermain
dengan efektif.
3. | Peduli . Membantu teman yang sedang kesulitan ketika

pembelajaran.

. Ikut berperan dalam semua aktifitas sosial di

sekolah, contoh: menggalang dana untuk
membatu yang kesusahan atau sedang ditimpa
musibah.

. Meminjamkan barang kepada teman yang tidak

mempunyai.

. Menjenguk kerabat yang sedang sakit.

. Memperhatikan  kebersihan  ruang lingkup
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sekolah.

Menolong teman yang sedang kesulitan.

Tanggungjawab

. Mengerjakan soal yang telah diberikan.

. Membenarkan kelalaian yang diperbuat.

. Melakukan tanggung jawab seperti piket kelas.
. Mematuhi tata tertib sekolah.

. Mengerjakan tugas sekolah.

. Melakukan pekerjaan rumah tepat waktu.

. Membenarkan kelalaian yang diperbuat.

. Mengembalikan perlengkapan belajar pada

tempatnya.

Kerja Sama

. Mampu bekerjasama dengan teman dalam

kegiatan di sekolah.

. Belajar bersama teman untuk meningkatkan

pemahaman.

. Belajar bersama dalam meningkatkan sikap

positif di sekolah.
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LAMPIRAN 3

Surat 1zin Penelitian
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LAMPIR 4AN

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

7 PEMERINTAH KABUPATEN PELALAWAN
Al DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
- SMP IT DARUL HUDA

A!emal‘ : Yayasan PP Darul Huda, Desa Trimulya Jaya, Ukui, Pelalawan, Riau.
Tip:081393372222. Kode Pos 29353. Email darulhudaukui@gmall.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Nomor

- 421/SMP IT — DH/1/2022/P-85

Yang bertanda tangan di bawa ini Kepala Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Darul Huda Riau menerangkan bahwa :

Nama

: Lis Maesaroh
Nim : 18130125
Fakultas - Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Prodi

. Pendidikan Iimu Pengetahuan Sosial
Perguruan Tinggi . UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk Skripsi di SMP IT Darul Huda Riau
yaitu :

Waktu - Februari — April 2022

Judul Penelitian : Penggunaan Media Video Pembelajaran IPS Dalam Membentuk

Sikap Sosial Siswa (Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Darul Huda Riau)
Sasaran Penelitian  : Kelas VII B

Demikimsumkemmpninidibumlmmkdapndipergumkansebagahmmmesdnya

Riau, 1 April 2022
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LAMPIRAN 5

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah : SMP IT Darul Huda
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : VIl / Genap

Materi Pokok

: Aktivitas Manusia

Dalam Memenuhi Kebutuhan

Sub Tema

Alokasi Waktu : 12x 40 menit

A. Kompetensi Inti

: Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur,
(toleransi,

tanggung jawab, peduli

disiplin

gotong royong),

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan

(faktual,

konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni,
dan kejadian tampak mata.

budaya terkait fenomena

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan

ranah abstrak (menulis,

membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3Memahami konsep
interaksi antara manusia
dengan ruang sehingga
menghasilkan  berbagai
kegiatan ekonomi
(produksi, distribusi,
konsumsi, permintaan
dan  penawaran) dan
interaksi antarruang
untuk  keberlangsungan

Menjelaskan  kelangkaan
permasalahan ekonomi manusia

Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan
manusia

Menjelaskan hubungan antara
tindakan, motif dan prinsip
ekonomi

Menjelaskan kegiatan produksi

Menjelaskan kegiatan distribusi

Menjelaskan kegiatan konsumsi

sebagai

124




kehidupan ekonomi,
sosial dan budaya
indonesia

4.1

Menjelaskan [4.1.1 Mendiskusikan materi kelangkaan dan
hasil analisis kebutuhan manusia
tentang  konsep
interaksi  antara
manusia dengan
ruang  sehingga
menghasilkan
berbagai kegiata
ekonomi
(produksi,
distribusi,
konsumsi,
permintaan  dan
penawaran) dan
interaksi
antarruang untuk
keberlangsungan

kehidupan
ekonomi,  sosial
dan budaya
indonesia
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. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengaruh perubahan dan interaksi keruangan terhadap

kehidupan dinegara-negara ASEAN

Menjelaskan perubahan ruang dan interaksi antarruang akibat faktor alam

3. Menyebutkan pengaruh perkembangan ilmu dan teknologi terhadap

perubahanruang

Menjelaskan pengaruh perubahan ruang terhadap kehidupan ekonomi

5. Menyebutkan pengaruh konversi lahan pertanian ke industri dan
pemukimanterhadap perubahan ruang dan interaksi antarruang

N

&

Karakter yang ingin dicapai:
Jujur
Disiplin
Peduli
Tanggung jawab
. Kerja sama
ateri Pembelajaran
Pertemuan pertama
a. Kelangkaan sebagai permasalahan ekonomi manusia
b. Jenis-jenis kebutuhan manusia
¢. Hubungan antara tindakan, motif dan prinsip ekonomi
2. Pertemuan kedua dan ketiga
a. kegiatan produksi
b. kegiatan distribusi
c. kegiatan konsumsi
3. Pertemuan keempat
a. Permintaan, penawaran dan harga
4. Pertemuan kelima dan keenam
a. peran IPTEK dalam kehidupan
b. peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia
c. hubungan antara kelangkaan dengan permintaan penawaran untuk
meningkatkan kesejahteraan manusia

SOrON R

=

. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan . Saintifik

2. Model Pembelajaran :Contextual Teaching Learning dan Active
LearningTipe True Or False.

3. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab

. Media Pembelajaran
Media : Gambar-gambar terkait materi dan ringkasan materi,
videopembelajaran dan LCD

Alat : Spidol dan papan tulis

. Sumber Belajar
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, IImu Pngetahuan Sosial
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Untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017.
2. Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet,
narasumber, lingkungan sekitar, dan sumber lain yang relevan.

H. Langkah-Langkah
Pembelajaran Pertemuan ke-1

Pendahuluan (10 Menit)

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan
dengan materi selanjutnya.

3. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan &
manfaat) dengan mempelajari Materi

4. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai,
serta
metode belajar yang akan ditempuh.

Kegiatan Inti | MENGAMATI

(60 menit) 1. Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca atau menuliskan kembali terkait
materi kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan

2. Dalam pengamatan guru dapat memberikan ilustrasi dan
menayangkan video pembelajaran terkait materi kegiatan
manusia untuk memenuhi kebutuhan

3. Berdasarkan pengamatan dan penjelasan dari guru, peserta
didik diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yang
ingin
Diketahui

MENANYA

1. Memberi tanggapan atau respon terhadap gambar yang
telahdiamati dan penjelasan guru
2. Mengajukan pertanyaan terkait materi video yang diamati

3. Berdasarkan pertanyaan yang telah dibuat oleh
masing-
masing kelompok kemudian dirumuskan untuk menjadi
bahan diskusi kelompok

MENGEKSPLORASI
1. Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi,

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi
mengenai materi kegiatan manusia untuk memenuhi
kebutuhan

2. Dalam mengumpulkan informasi peserta didik dapat
mencari dari berbagai sumber, seperti: membaca buku
siswa, serta
referensi lain yang relevan
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MENGASOSIASI

Peserta didik diminta mengolah, menjelaskan dan

menganalisisdata atau informasi yang telah dikumpulkan dari

berbagai sumber

MENGKOMUNIKASIKAN

1. Peserta didik dalam kelompok diminta mempresentasikan
hasil simpulan dari jawaban atau pertanyaan yang telah
dirumuskan

2. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas
hasil
simpulan kelompok yang dipresentasikan

Penutup (10 menit)

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami

2. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

3. Kemudian Guru juga membuat rangkuman pelajaran tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan
kemudian menutup pelajaran dengan membaca doa bersama.

4. Salam penutup dari guru, siswa wajib menjawabnya
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LAMPIRAN 6

SUMBER MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN

https://youtu.be/hzj-RZdUzNE

https://youtu.be/Y9JbD3yvwuU

https://youtu.be/obAk30kPfBY

Dalam Kegiatan Produksi
a. Memggtinakan bahan mentah atau
bahan baku dengan mutu baik

b. Mendirikan perusahaan yang dekat dengan
—~~—bahan mentah atau bahan baku

~ 2. Perbedaan letak geopratis

Susber dava alam Diasanya tersebar tidek merata
e disetiop doerah. Ada daerah yany saopat suber,
adapula daerah yang gersang dan selaly kekurangan
air. Perbedssn ini menyebabkan susber dava
senjadi laogka dan terbatas. terutams bagi deerah
yang tidak mempunyai susber dava yang mel iapah.

]
g Blackmores Indo LEARN MORE :
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia - v
Video PJJ IPS Kelas 7
57 tbx ditonton 1 thn sl
(&} P ~ & 2
16  Tidaksuka  Bagikan Buat Dow
6 Plne Fardede SUBSCRIBE
Komentar 121
- a a
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https://youtu.be/hzj-RZdUzNE
https://youtu.be/Y9JbD3yvwuU
https://youtu.be/obAk30kPfBY

INSTRUMEN PENILAIAN

1. Penilaian Sikap: Berdasarkan Observasi

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta
didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara
umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen
penilaian sikap

NO N Aspek Perilaku yang Dinilai Juml | skor Kod
S.ama BS| JJ | TJ | DS |ah Sika |\
iswa Skor | p |I a
1
2
Keterangan :
e BS Bekerja Sama o T Tanggun Jawab
J
o JJ : Jujur e D : Disiplin
S

Catatan :

1. Aspek perilaku dinilai dengan
Kriteria:
100 Sangat Baik
75 Baik
50 Cukup
25 Kurang

2. Skor maksimal jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah

kriteria =100 x 4 =400

3. Skor jumlah skor dibagi jumlah sikap yang
sikap dinilai

4. Kode nilai / predikat :
75,01 — 100,00 Sangat Baik (SB)
50,01 — 75,00 Baik (B)
25,01 - 50,00 Cukup (C)
00,00 — 25,00 Kurang (K)
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5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai

2. Penilaian Pengetahuan

a. Non Tes
Teknik non tes menggunakan teknik penilaian dengan cara
observasi terhadap diskusi, tanya jawab, percakapan dengan sebagai

berikut:
Pernyata
an
Is\l_ama Pengungkapan Kebenar LA Lai
iswa gagasanyang o n ainnya
orisinal Konsep pengguna
anistilah
Y Tidak | Ya | Tidak| Ya | Tidak Ya E‘
a
ak
b. Tes

Sedangkan untuk Teknik penilaian tes, menggunakan tes pilihan ganda.

Rubrik Penilaian No. Jenis Kunci
Soal Jawaban

1. Jawaban benar skor: 10| 1. PG A
) 2. PG B
2. Jawaban salah skor: 0 3 PG B
3. Tidak di Jawab skor: 0 | 4. PG D
4. jJumlah soal: 1-10 . PG A
6. PG D

5. total skor maksimum:
100 7. PG A
8. PG A
0. PG C
10. PG B

3. Keterampilan: Berdasarkan Penampilan Presentasi di dalam kelompok.
Penilaian ini dapat dilakukan dengan teknik observasi, akan tetapi
dengan menggunakan penilaian kinerjannya yaitu sebagai berikut:
Rubrik penilain kinerja Diskusi dan Presentasi

No | Nama Siswa Aspek Rerat
Penilaian a
Kemampuan Kemampuan | Kemampuan Nilai
Presentasi Bertanya Menjawab
4 13]2]1]4[3]2]1]4]3]2]1
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4. Pengayaan

Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian.
Pengayaan dilakukan dengan cara peserta didik diminta untuk
membuat tulisan tentang kelangkaan yang ada di Indonesia, perbedaan
kebutuhan antara masyarakat desa dan kota, contoh macam-macam
kebutuhan, perbedaan tindakan, motif dan prinsip ekonomi, contoh produksi,
konsumsi dan distribusi dan lain-lain. Pengayaan juga dapat dilakukan
dengan cara peserta didik dapat membaca buku teks lain atau browsing
internet terkait dengan materi kebutuhan dan kelangkaan.

5. Remedial
Tindak lanjut bagi pesa didik yang belum mencapai KKM adalah
diberikan program remedial. Program remedial dapat dilakukan pada
pengetahuan, keterampilan ataupun penilaian sikap. Kegiatan untuk
program remedial dapat melibatkan beberapa pihak baik guru Bimbingan
Konseling, Wali Kelas, ataupun Orang Tua/Wali.

Langkah-langkah yang dilakukan pada program remedial adalah sebagai berikut.

a. ldentifikasi permasalahan pembelajaran
b. Perencanaan program remedial

c. Pelaksanaan program remedial

d. Penilaian Autentik

Mengetahui, Air Emas, 26 Februari 2022
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran IPS
Sundawati,S.Pd Priyono,SE
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LAMPIRAN 7

Dokumentasi

3. Foto saat wawancara

Gambar

Keterangan

T

Peneliti melakukan wawancara
dengan waka kurikulum

Peneliti melakukan wawancara
dengan guru IPS

Peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa siswa-siswi

Peneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah

Peneliti melakukan wawancara
dengan waka kesiswaan
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4. Kegiatan saat guru IPS mengajar

Gambar Keterangan

I ==== | Siswa sedang mengerjakan tugas
\l”“”“““'h e . yang diberikan oleh guru

\\\M

Siswa sedang menonton video
pembelajaran yang diberikan guru
terakit materi

Siswa sedang mendengarkan
penjelasan yang diterangkan oleh
guru

Siswa sedang berdiskusi dengan
teman lainnya
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Siswa sedang memilah sampah
sebagai rasa peduli terhadap
lingkungan

Siswa sedang mengutip sampah di
selokan untuk mencegah tersumbat
ketika hujan sebagau rasa tanggung
jawab

Siswa sedang melakukan program
bank sampah untuk meminimalisir
sampah dilingkungan sekolah

Green house sebagai hasil dari
program pertanian dan foto siswa
ketika sedang pertanian
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5. Foto lain-lainya

Gambar Keterangan

Struktur sekolah

Piala SMP IT Darul Huda

Siswa-siswi upacara memperingati hari
pramuka di lapangan sekolah

Siswa siswa sedang melaksanakan
upacara hari senin di lapangan sekolah
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Foto bersama guru-guru SMP IT Darul
Huda memperingati hari guru

Siswa-siswa sedang melakukan
ekstrakurikuler pencaksilat

Siswa-siswa sedang melaksanakan
kultum rutinan setiap hari jum’at di
lapangan sekolah

Lahan parkir SMP IT Darul Huda
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LAMPIRAN 8

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
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PUSAT PENELITIAN DAN ACADEMIC WRITING

Dortithat Debas Plagiasi
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Nama : Lis Maesaroh

NIM : 18130125

Program Studi : S-1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
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Menengah Pertama Islam Terpadu Darul Huda Riau
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